
 

104 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian Tahap I 

Hasil penelitian Tahap I meliputi hasil pengamatan morfologi tumbuhan 

Family Zingiberaceae dan hasil studi literatur. 

1. Hasil Pengamatan Morfologi Tumbuhan Family Zingiberaceae 

a. Jahe (Zingiber officinale Roscoe) 

Pengamatan jahe (Zingiber officinale Roscoe) dilakukan pada tanggal 19 

Agustus 2019, dengan pengambilan sampel di wilayah Desa Tawing, 

Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung (lihat tabel 4.1). Pengamatan 

dilakukan dengan mengamati morfologi akar, batang dan daun pada Jahe. 

Tabel 4.1 Data Pengambilan Sampel Jahe  

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Jahe (Zingiber officinale 

Roscoe) 

Data 

Pengambilan 

Sampel 

Waktu Pengambilan A1 19 Agustus 2019 

Lokasi pengambilan A2 Tawing, Gondang, 

Tulungagung 
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Gambar 4.1 Penampakan Keseluruhan Bagian Jahe (Sumber: dok. pribadi) 

 

1) Morfologi Akar 

Sistem perakaran pada jahe adalah akar serabut dengan tipe kecil-kecil 

berbentuk benang (filiformis) (lihat tabel 4.2). Akar jahe terdapat pada masing-

masing ruas pada rimpang (rhizoma). Banyak yang menyebutkan akar jahe 

adalah bagian rimpangnya, hal ini sesuai dengan beberapa sumber yang telah 

ditemukan salah satunya adalah, Farry B. Paimin dan Murhananto (2006) akar 

jahe merupakan akar tunggal atau rimpang yang tertanam kuat didalam tanah, 

semakin bertambah besar dengan bertambahnya usia serta membentuk 

rhizoma-rhizoma yang baru.
123

 Fauziah Muhlisah (1999) akar pada jahe 

berbentuk rimpang, memiliki bau yang harum dengan rasa yang pedas.
124

 Akan 

tetapi yang dimaksud dengan rimpang menurut Gembong Tjitrosoepomo dalam 

bukunya Morfologi Tumbuhan adalah batang beserta daun yang ada didalam 

                                                             
123

 Paimin dan Murhananto, Seri Agribisnis…, hal. 11 
124

 Muhlisah, Temu-temuan…, hal. 25 
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tanah, memiliki cabang-cabang dan tumbuh mendatar serta pada ujungnya 

memiliki tunas yang baru yang akan muncul ke atas tanah sehingga merupakan 

tumbuhan baru. Rimpang ini juga memiliki tanda-tanda diantaranya adalah
125

: 

a) Beruas-ruas, berbuku-buku, akar tidak memiliki sifat yang seperti ini. 

b) Memiliki daun dan memiliki kuncup-kuncup, akan tetapi daunnya 

menjelma menjadi sisik-sisik. 

c) Rimpang ini tumbuhnya tidak tumbuh ke pusat bumi atau air, tetapi 

kadang-kadang ke atas dan muncul ke atas tanah. 

Jadi penulis menyimpulkan bahwa rimpang atau rhizoma pada Family 

Zingiberaceae merupakan modifikasi batang. Adapun data pengamatan pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 Data Pengamatan Morfologi Akar Jahe 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Ko

de 

Jahe (Zingiber officinale Roscoe) 

Pengamatan 

Akar 

Sistem Perakaran B1 Akar Serabut 

Tipe Akar 

Berdasarkan Cabang 

dan Bentuknya 

B2 Akar serabut kecil-kecil berbentuk 

benang (filiformis) 

Ciri Lain dari Akar B3 Akar terdapat pada masing-masing 

ruas rimpang yang terlihat jelas 

 

 

Gambar 4.2 Penampakan Akar Jahe (Sumber: dok. pribadi) 

                                                             
125

 Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan…, hal. 104 
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2) Morfologi Batang 

Jahe merupakan tumbuhan berbatang; terdapat batang semu yang terdiri 

atas pelepah daun dan modifikasi batang berupa rimpang (rhizoma); batang 

semu dan modifikasi batang berupa rimpang (rhizoma) berbentuk bulat (teres); 

permukaan batang semu berwarna putih kehijauan dan modifikasi batang 

berupa rimpang (rhizoma) terdapat ruas-ruas dan apabila diiris melintang 

berwarna putih atau kekuningan, atau berwarna jingga, berserat dan aromatik. 

Rahmat Rukmana (2005) menyebutkan batang tumbuhan jahe merupakan 

batang semu yang tumbuh tegak lurus yang terdiri atas seludang-seludang dan 

pelepah daun yang menutup, memiliki permukaan yang licin dan mengkilap 

serta mengandung banyak air.
126

 Bagian luar batang semu pada tumbuhan jahe 

agak licin dan sedikit mengkilap berwarna hijau tua.
127

 

Modifikasi batang berupa rimpang (rhizoma) yang dipotong apabila diiris 

melintang berwarna putih atau kekuningan, atau berwarna jingga, berserat dan 

aromatik
128

. Fauziah Muhlisah dalam bukunya juga menyebutkan rimpang jahe 

bila dipotong berwarna kuning atau jingga.
129

 Sementara pada bagian luar 

rimpang jahe berwarna kuning kotor dan jika telah tua berwarna coklat 

keabuan.
130

 

Tabel 4.3 Data Pengamatan Morfologi Batang Jahe 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Jahe (Zingiber officinale 

Roscoe) 

Pengamatan 

Batang 

Batang/Tak Berbatang C1 Berbatang 

Macam Batang yang Jelas C2 Ada batang semu yang 

                                                             
126

 Rukmana, Usaha Tani Jahe…, hal. 13 
127

 Paimin dan Murhananto, Seri Agribisnis…, hal. 11 
128

 Ibid., hal 219 
129

 Muhlisah. Mari Bertanam…, hal. 25 
130

 Paimin dan Murhananto. Seri Agribisnis..., hal. 11 
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terdiri atas pelepah daun 

yang saling menutup dan 

modifikasi batang berupa 

rimpang (rhizoma) 

Bentuk Batang C3 Batang semu dan rimpang 

(rhizoma) berbentuk bulat 

(teres) 

Permukaan Batang C4 Batang semu : tampak 

berwarna putih kehijauan 

dan agak mengkilap 

Rimpang (rhizoma) : 

terdapat ruas-ruas  

Ciri lain batang C5 Apabila rimpang diiris 

melintang berwarna putih 

atau kekuningan, atau 

berwarna jingga. 

 

      

Gambar 4.3 Penampakan Batang: (a) Rimpang; (b) Irisan Melintang Rimpang 

(Sumber: dok. pribadi) 

 

 

3) Morfologi Daun 

Jahe berdaun tunggal; merupakan daun yang lengkap, memiliki pelepah, 

helaian, dan tangkai daun; helaian daun berbangun lanset (lanceolatus); tepi 

daun rata (integer); pangkal daun tumpul (obtusus); ujung daun runcing 

(acutus); pada permukaan atas daun licin sedangkan permukaan bawah agak 

suram (opacus) dan sedikit berbulu (pilosus); urat daun mencapai tepi daun; 

tekstur daun tipis lunak (herbaceus); daun memiliki warna hijau pada 

a b 
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permukaan atas dan agak suram pada permukaan bawah. Adapun data hasil 

pengamatan ada pada tabel dibawah ini. (lihat tabel 4.4) 

Terdapat beberapa sumber yang menyebutkan jahe tidak memiliki tangkai 

daun. Harmono menyebutkan dalam bukunya bahwa jahe memiliki daun yang 

sempit dengan panjang 12-23 mm serta lebar 8-15 mm.
131

 Disebutkan pula 

bahwa daun bagian atas lebar dengan ujung agak lancip, berwarna hijau muda 

dan berbulu halus.
132

 Daun jahe memiliki helaian daun sempit, tampak tumbuh 

berseling-seling, tipis dan berbentuk lanset, berwarna hijau gelap.
133

  

Tabel 4.4 Data Pengamatan Morfologi Daun Jahe 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kod

e 

Jahe (Zingiber officinale 

Roscoe) 

Pengamatan 

Daun 

Daun 

Tunggal/Majemuk 

D1 Daun Tunggal 

Kelengkapan Daun D2 Daun tidak lengkap, terdiri atas 

pelepah dan helaian. 

Bentuk Helaian Daun D3 Berbangun lanset (lanceolatus) 

Tepi Daun D4 Rata (integer) 

Pangkal Daun  D5 Tumpul (obtusus) 

Ujung Daun  D6 Runcing (acutus) 

Permukaan Daun  D7 Permukaan atas : licin 

Permukaan bawah : agak suram 

dan sedikit berbulu (pilosus) 

Urat Daun  D8 Mencapai tepi daun 

Tekstur Daun  D9 Daun tipis lunak (herbaceus) 

Ciri khusus  D10 Daun memiliki warna hijau pada 

permukaan atas sedangkan agak 

suram pada permukaan bawah. 

 

 

 

                                                             
131

 STP dan Andoko, Budidaya dan…, hal. 4 
132

 Paimin dan Murhananto, Seri Agribisnis…, hal 11 
133

 Tim Penulis Martha Tilaar Inovation, Budidaya secara…, hal. 48 
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Gambar 4.4 Penampakan Daun Jahe: (a) Daun yang Saling Menutup dan 

Membentuk Batang Semu; (b) Penampakan Keseluruhan Helaian (c) Ujung 

Daun (Sumber: dok. pribadi) 

 

 

b. Jahe merah (Zingiber officinale varr. Rubrum Theilade) 

Pengamatan jahe merah (Zingiber officinale varr. Rubrum Theilade) 

dilakukan pada tanggal 17 Juli 2019, dengan pengambilan sampel di wilayah 

Desa Tawing, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung (lihat tabel 4.5). 

Pengamatan dilakukan dengan mengamati morfologi akar, batang dan daun 

pada Jahe Merah. 

Tabel 4.5 Data Pengambilan Sampel Jahe Merah 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Jahe merah (Zingiber 

officinale varr. Rubrum 

Theilade) 

Data 

Pengambilan 

Sampel 

Waktu Pengambilan A1 17 Juli 2019 

Lokasi pengambilan A2 Tawing, Gondang, Tulungagung 

 

 

a b c 
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Gambar 4.5 Penampakan Keseluruhan Bagian Jahe Merah 

(Sumber: dok. pribadi) 

 

1) Morfologi Akar 

Jahe merah memiliki sistem perakaran serabut dengan tipe kecil-kecil 

berbentuk benang (filiformis) (lihat tabel 4.6). Akar jahe merah terdapat pada 

masing-masing ruas pada rimpang (rhizoma), pernyataan ini sesuai dengan 

yang disebutkan Cheppy Syukur (2006) dalam bukunya yaitu jahe merah 

memiliki akar yang keluar dari rimpang dengan berbentuk bulat dan 

berdiameter sekitar 2,49-5,71 cm serta mampu mencapai panjang hingga 40 

cm.
134

 

Tabel 4.6 Data Pengamatan Morfologi Akar Jahe Merah  

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Jahe merah (Zingiber 

officinale varr. Rubrum 

Theilade) 

Pengamatan 

Akar 

Sistem Perakaran B1 Akar Serabut 

Tipe Akar 

Berdasarkan Cabang 

dan Bentuknya 

B2 Akar serabut kecil-kecil 

berbentuk benang 

Ciri Lain dari Akar B3 Akar terdapat pada masing-

masing ruas rimpang yang 

terlihat jelas. 

                                                             
134

 Syukur, Agar jahe…., hal.7 
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Gambar 4.6 Penampakan Akar Jahe Merah (Sumber: dok. pribadi) 

 

2) Morfologi Batang 

Jahe merah merupakan tumbuhan berbatang. Terdapat batang semu yang 

terdiri atas pelepah daun yang saling menutup atau kumpulan pelepah daun, 

sesuai dengan pernyataan dalam buku yang menyatakan jahe merah memiliki 

batang semu yang terdiri atas pelepah daun yang saling menutup atau 

kumpulan pelepah daun
135

 dan modifikasi batang berupa rimpang (rhizoma); 

batang semu dan rimpang (rhizoma) berbentuk bulat (teres); permukaan batang 

semu mengkilat dan rimpang (rhizoma) menampakan ruas-ruas atau berbuku-

buku serta terlihat seperti ditempeli oleh daun, ciri inilah yang menyebutkan 

sebenarnya rimpang atau (rhizoma) merupakan batang bukan akar dan apabila 

rimpang (rhizoma) diiris melintang berwarna putih kemerahan serta berwarna 

merah muda hingga merah pada bagian tepi, sesuai dengan pernyataan Cheppy 

                                                             
135

 Trubus, 100 Plus…, hal. 219 
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Syukur dalam bukunya yang menyebutkan daging rimpang jahe merah kecil 

berlapis, daging rimpang memiliki warna jingga muda hingga kemerahan.
136

 

Tabel 4.7 Data Pengamatan Morfologi Batang Jahe Merah  

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Jahe merah (Zingiber officinale 

varr. Rubrum Theilade) 

Pengamatan 

Batang 

Batang/Tak Berbatang C1 Berbatang  

Macam Batang yang 

Jelas 

C2 Ada batang semu yang terdiri atas 

pelepah daun yang saling 

menutup dan modifikasi batang 

berupa rimpang (rhizoma) 

Bentuk Batang C3 Batang semu dan rimpang 

(rhizoma) berbentuk bulat (teres) 

Permukaan Batang C4 Batang semu : tampak mengkilat 

Rimpang (rhizoma)  : Permukaan 

batang nampak beruas-ruas atau 

berbuku-buku dan terlihat seperti 

ditempeli oleh daun, ketika masih 

muda tidak memiliki ruas-ruas 

atau buku-buku 

Ciri lain batang C5 Apabila rimpang (rhizoma) diiris 

melintang berwarna putih 

kemerahan atau merah muda pada 

bagian tepi 

 

 
Gambar 4.7 Penampakan Irisan Melintang Jahe Merah (Sumber: dok. pribadi) 

 

 

3) Morfologi Daun 

Jahe merah berdaun tunggal dan daun merupakan daun lengkap, terdiri 

atas tangkai, helaian dan pelepah daun; helaian daun berbangun lanset 

                                                             
136

 Syukur, Agar jahe…., hal. 7 
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(lanceolatus) sesuai dengan pernyataan Cheppy Syukur (2006) dalam bukunya 

yang menyatakan bangun daun jahe merah berbentuk lanset dan berwarna hijau 

muda hingga tua.
137

; pangkal daun tumpul (obtusus); ujung daun runcing 

(acutus); tepi daun rata (integer); permukaan daun bagian atas licin dan bagian 

bawah agak suram; urat daun mencapai tepi daun; memiliki tekstur daun yang 

tipis lunak (herbaceus); daun memiliki warna hijau pada permukaan atas dan 

agak suram (opacus) pada permukaan bawah. Adapun data hasil pengamatan 

ada pada tabel dibawah ini. (lihat tabel 4.8). 

Tabel 4.8 Data Pengamatan Morfologi Daun Jahe 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Jahe merah (Zingiber officinale 

varr. Rubrum Theilade) 

Pengamatan 

Daun 

Daun 

Tunggal/Majemuk 

D1 Daun tunggal 

Kelengkapan Daun D2 Daun tidak lengkap, terdiri atas 

pelepah, helaian daun. 

Bentuk Helaian 

Daun 

D3 Berbangun laset (lanceolatus) 

Tepi Daun D4 Rata (integer) 

Pangkal Daun  D5 Tumpul (obtusus) 

Ujung Daun  D6 Runcing (acutus) 

Permukaan Daun  D7 Permukaan atas : licin 

Permukaan bawah : agak suram 

Urat Daun  D8 Mencapai tepi daun 

Tekstur Daun  D9 Daun tipis lunak (herbaceus) 

Ciri khusus  D10 Daun memiliki warna hijau pada 

permukaan atas sedangkan agak 

suram pada permukaan bawah. 

                                                             
137

 Syukur, Agar jahe…., hal. 7 
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Gambar 4.8 Penampakan Daun Jahe Merah: (a) Keseluruhan Helaian; (b) Ujung 

Daun; (c) Pangkal Daun (Sumber: dok. pribadi) 

 

c. Kencur (Kaempferia galanga L.) 

Pengamatan kencur (Kaempferia galanga L.) dilakukan pada tanggal 19 

Juli 2019, dengan pengambilan sampel di wilayah Desa Tawing, Kecamatan 

Gondang, Kabupaten Tulungagung (lihat tabel 4.9). Pengamatan dilakukan 

dengan mengamati morfologi akar, batang dan daun pada kencur. 

Tabel 4.9 Data Pengambilan Sampel Kencur 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Kencur (Kaempferia galanga L.) 

Data 

Pengambilan 

Sampel 

Waktu 

Pengambilan 

A1 19 Agustus 2019 

Lokasi 

pengambilan 

A2 Tawing, Gondang, Tulungagung 

 

 

a c b 



116 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Penampakan Keseluruhan Kencur: (a) Akar; (b) Rimpang 

(Rhizoma); (c) Pelepah Daun; (d) Helaian Daun (Sumber: dok. pribadi) 

 

1) Morfologi Akar 

Kencur memiliki sistem perakaran serabut dengan tipe kecil-kecil 

berbentuk benang (filiformis) (lihat tabel 4.10). Pada kencur, akar tampak 

menembus lurus ke bawah. 

Tabel 4.10 Data Pengamatan Morfologi Akar Kencur  

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Kencur (Kaempferia galanga L.) 

Pengamatan 

Akar 

Sistem Perakaran B1 Akar Serabut 

Tipe Akar 

Berdasarkan Cabang 

dan Bentuknya 

B2 Akar serabut kecil-kecil 

berbentuk benang (filiformis) 

Ciri Lain dari Akar B3 Akar menembus lurus ke bawah 

 

2) Morfologi Batang 

Kencur merupakan tumbuhan berbatang; batang berupa modifikasi batang 

berupa rimpang (rhizoma); berbentuk bulat (teres) sebagai penyimpan 

cadangan makanan; permukaan batang memiliki ruas-ruas yang jelas; arah 

tumbuh batang memanjang dan melebar; apabila rhizoma diiris melintang 

berwarna putih, sesuai dengan Fauziah Muhlisah (1999) dalam bukunya yang 

a 

b 

c 

d 
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menyatakan rimpang kencur memiliki warna coklat gelap dan berkesan 

mengkilap, apabila dibelah tampak daging rimpang berwarna putih.
138

Adapun 

data pengamatan sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Data Pengamatan Morfologi Batang Kencur 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Kencur (Kaempferia galanga L.) 

Pengamatan 

Batang 

Batang/Tak 

Berbatang 

C1 Berbatang 

Macam Batang yang 

Jelas 

C2 Modifikasi batang berupa 

rimpang (rhizoma) 

Bentuk Batang C3 Batang semu dan rimpang 

(rhizoma) berbentuk bulat (teres) 

sebagai penyimpan cadangan 

makanan 

Permukaan Batang C4 Memiliki ruas-ruas yang jelas 

pada rimpang (rhizoma) 

Ciri lain batang C5 Apabila rhizoma diiris melintang 

berwarna putih 

 

                    

 

Gambar 4.10 Penampakan Batang Jahe: (a) Rimpang Kencur; (b) Irisan 

Melintang Rimpang (Sumber: dok. pribadi) 

 

3) Morfologi Daun 

Kencur berdaun tunggal, sesuai dengan pernyataan Afriastini (1995) yang 

menyatakan daun kencur merupakan daun tunggal, memiliki daging daun agak 

                                                             
138

 Muhlisah, Temu-temuan…, hal. 29 

a b 
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tebal, dan mudah patah
139

. Kencur memiliki daun yang tidak lengkap, terdiri 

atas pelepah dan helaian daun dan tidak memiliki tangkai daun; helaian 

berbangun jorong (ovalis), sesuai dengan pernyataan yang ada dalam buku 

yang menyatakan bahwa daun kencur berbentuk jorong lebar sampai bundar
140

; 

tepi daun berombak (repandus); pangkal daun tumpul (obtusus); ujung daun 

meruncing (acuminatus); permukaan atas memperlihatkan tulang-tulang daun 

dan permukaan bawah terdapat bulu-bulu halus diseluruh permukaan atau 

ditutupi dengan rambut-rambut halus, sesuai dengan yang ada dalam buku 

disebutkan bahwa permukaan atas daun kencur tidak berambut sedangkan 

permukaan bawah ditutupi dengan rambut halus.
141

 Ujung daun kencur 

berwarna ke-unguan; urat daun bersatu dengan tulang cabang yang lain; tekstur 

daun berdaging (carnosus). Adapun data pengamatan sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Data Pengamatan Morfologi Daun Kencur 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Kencur (Kaempferia galanga L.) 

Pengamatan 

Daun 

Daun 

Tunggal/Majemuk 

D1 Daun Tunggal 

Kelengkapan Daun D2 Daun tidak lengkap, terdiri atas 

pelepah dan helaian, tidak memiliki 

tangkai daun 

Bentuk Helaian 

Daun 

D3 Jorong (ovalis) 

Tepi Daun D4 Berombak (repandus) 

Pangkal Daun  D5 Tumpul (obtusus) 

Ujung Daun  D6 Meruncing (acuminatus) 

Permukaan Daun  D7 Permukaan atas : memperlihatkan 

tulang-tulang daun 

Permukaan bawah : terdapat bulu-

bulu halus diseluruh permukaan 

Urat Daun  D8 Bersatu dengan tulang cabang yang 

lain 
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 Afriastini, Bertanam Kencur…, hal. 2 
140

 Tim Penulis Martha Tilaar Inovation, Budidaya secara…, hal. 53 
141

 Trubus. 100 Plus…, hal. 337 
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Tekstur Daun  D9 Berdaging (carnosus) 

Ciri khusus  D10 Pada permukaan bawah daun pada 

ujung daunnya memiliki warna 

keunguan 

 

 

Gambar 4.11 Penampakan Daun Kencur: (a) Ujung daun meruncing 

(acuminatus); (b) Tepi daun berombak (repandus) (Sumber: dok. pribadi) 

 

d. Kunyit (Curcuma longa L.) 

Pengamatan kunyit (Curcuma longa L.) dilakukan pada tanggal 13 

Agustus 2019, dengan pengambilan sampel di wilayah Desa Tawing, 

Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung (lihat tabel 4.12). Pengamatan 

dilakukan dengan mengamati morfologi akar, batang dan daun pada kunyit.  

Tabel 4.13 Data Pengambilan Sampel Kunyit 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Kunyit (Curcuma longa L.) 

Data 

Pengambilan 

Sampel 

Waktu Pengambilan A1 13 Agustus 2019 

Lokasi pengambilan A2 Tawing, Gondang, Tulungagung 

a 

b 
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Gambar 4.12 Penampakan Keseluruhan Bagian-bagian Kunyit 

(Sumber: dok. pribadi) 

 

1) Morfologi Akar 

Kunyit memiliki sistem perakaran serabut, sesuai dengan teori yang 

menyebutkan bahwa kunyit memiliki akar serabut yang berwarna coklat 

muda.
142

 Akar pada kunyit bertipe kecil-kecil berbentuk benang (filiformis). 

Tampak terdapat rimpang (modifikasi batang) yang kemudian terdapat rambut-

rambut akar yang berada pada keseluruhan rimpang tersebut. Adapun data 

pengamatan sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Data Pengamatan Morfologi Akar Kunyit 

Fokus 

Pengamat

an 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Kunyit (Curcuma longa L.) 

Pengamatan 

Akar 

Sistem Perakaran B1 Akar Serabut 

Tipe Akar 

Berdasarkan 

Cabang dan 

Bentuknya 

B2 Akar serabut kecil-kecil berbentuk 

benang (filiformis) 

Ciri Lain dari 

Akar 

B3 - 
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 Tim Penulis Martha Tilaar Inovation, Budidaya secara…, hal. 57 
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2) Morfologi Batang 

Kunyit merupakan tumbuhan berbatang; terdapat batang semu yang terdiri 

atas pelepah daun yang saling menutup, sesuai dengan pernyataan Fauziah 

Muhlisah (1999) yang menyebutkan bahwa kunyit memiliki batang semu yang 

tersusun atas pelepah daun dan terasa agak lunak
143

, dan modifikasi batang 

berupa rimpang (rhizoma); batang semu dan modifikasi batang berupa rimpang 

berbentuk bulat (teres); permukaan batang semu tampak berwarna hijau tidak 

mengkilap dan terdapat buku-buku pada permukaan rhizoma; apabila rhizoma 

diiris melintang berwarna kuning sampai oranye, hal ini sesuia dengan 

pernyataan Fauziah Muhlisah (1999) yang menyebutkan bahwa rimpang kunyit 

bila dikupas dagingnya berwarna oranye menyala, dengan rasa yang pahit serta 

beraroma khas kunyit.
144

 Adapun data pengamatan sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Data Pengamatan Morfologi Batang Kunyit 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Kunyit (Curcuma longa L.) 

Pengamatan 

Batang 

Batang/Tak 

Berbatang 

C1 Berbatang 

Macam Batang yang 

Jelas 

C2 Terdapat batang semu berupa 

pelepah daun yang saling 

menutupi dan tampak tegak lurus 

dan modifikasi batang berupa 

rimpang (rhizoma) 

Bentuk Batang C3 Batang semu dan rimpang 

(rhizoma) berbentuk bulat (teres) 

Permukaan Batang C4 Batang semu : berwarna hijau 

tidak mengkilap 

Rimpang (rhizoma) : terdapat 

buku-buku pada permukaan 

rimpang (rhizoma) 

Ciri lain batang C5 Apabila rhizoma diiris melintang 

berwarna kuning 
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Gambar 4.13 Penampakan Batang Kunyit: (a) Rimpang; (b) Irisan Melintang 

Rimpang (Sumber: dok. pribadi) 

 

3) Morfologi Daun 

Kunyit berdaun tunggal; daun tidak lengkap hanya terdiri atas pelepah dan 

helaian daun, tidak memiliki tangkai daun; helaian daun berbentuk jorong 

(ovalis); pangkal daun tumpul (obtusus); ujung daun meruncing (acuminatus); 

daun bertepi rata (integer); pangkal daun runcing (acutus); pada permukaan 

atas licin dan permukaan bawah agak suram (opacus) dan sedikit berbulu 

(pilosus); urat daun bersatu dengan tulang cabang yang lain; tekstur daun agak 

tebal dan daun memiliki warna hijau. Adapun data pengamatan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.16 Data Pengamatan Morfologi Daun Kunyit 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Kunyit (Curcuma longa L.) 

Pengamatan 

Daun 

Daun 

Tunggal/Majemuk 

D1 Daun Tunggal 

Kelengkapan Daun D2 Daun tidak lengkap, hanya terdiri 

atas pelepah dan helaian daun 

Bentuk Helaian 

Daun 

D3 Berbentuk jorong (ovalis) 

Tepi Daun D4 Rata (integer) 

Pangkal Daun  D5 Tumpul (obtusus) 

Ujung Daun  D6 Meruncing (acuminatus) 

Permukaan Daun  D7 Permukaan atas : licin 

a b 
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Permukaan bawah : agak suram dan 

sedikit berbulu 

Urat Daun  D8 Bersatu dengan tulang cabang yang 

lain 

Tekstur Daun  D9 Daun agak tebal 

Ciri khusus  D10 Daun memiliki warna hijau 

 

e. Kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) 

Pengamatan kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) 

dilakukan pada tanggal 25 Juli 2019, dengan pengambilan sampel di wilayah 

Desa Tawing, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung (lihat tabel 4.17). 

Pengamatan dilakukan dengan mengamati morfologi akar, batang dan daun 

pada kunyit putih. 

Tabel 4.17 Data Pengambilan Sampel Kunyit Putih 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Kunyit putih (Curcuma 

zedoaria (Christm.) Roscoe) 

Data 

Pengambilan 

Sampel 

Waktu Pengambilan A1 25 Juli 2019 

Lokasi pengambilan A2 Tawing, Gondang, Tulungagung 

 

    

Gambar 4.14 Penampakan Kunyit Putih: (a) Keseluruhan Bagian-bagian Kunyit 

Putih; (b) Tumbuhan Kunyit Putih (Sumber: dok. pribadi) 
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1) Morfologi Akar 

Kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) memiliki sistem 

perakaran serabut dengan tipe kecil-kecil berbentuk benang (filiformis). Akar 

kunyit putih tampak ada gelembung (bulatan) yang banyak mengandung air.
145

 

Adapun data pengamatan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.18 Data Pengamatan Morfologi Akar Kunyit Putih 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Kunyit putih (Curcuma 

zedoaria (Christm.) Roscoe) 

Pengamatan 

Akar 

Sistem Perakaran B1 Akar serabut 

Tipe Akar 

Berdasarkan Cabang 

dan Bentuknya 

B2 Akar serabut kecil-kecil 

berbentuk benang 

Ciri Lain dari Akar B3 - 

 

 

Gambar 4.15 Penampakan Akar Kunyit Putih (Sumber: dok. pribadi) 

 

2) Morfologi Batang 

Kunyit putih merupakan tumbuhan berbatang; terdapat batang semu yang 

terdiri atas pelepah daun yang saling menutup dan modifikasi batang berupa 

rimpang (rhizoma); batang semu dan rimpang (rhizoma) berbentuk bulat 

(teres); permukaan batang semu berwarna putih dan permukaan rimpang 
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(rhizoma) menampakan ruas-ruas atau berbuku-buku; apabila rhizoma diiris 

melintang berwarna putih kekuningan, sesuai dengan pernyataan Thomas 

A.N.S (1992) dalam bukunya yang menyatakan bahwa rimpang kunyit putih 

memiliki daging yang berwarna kuning muda, memiliki aroma seperti kunyit 

dan memiliki rasa yang pahit.
146

 Adapun data pengamatan pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.19 Data Pengamatan Morfologi Batang Kunyit Putih 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Kunyit putih (Curcuma zedoaria 

(Christm.) Roscoe) 

Pengamatan 

Batang 

Batang/Tak 

Berbatang 

C1 Berbatang  

Macam Batang yang 

Jelas 

C2 Ada batang semu yang terdiri atas 

pelepah daun yang saling 

menutup dan modifikasi batang 

berupa rimpang (rhizoma) 

Bentuk Batang C3 Batang semu dan rimpang 

(rhizoma) berbentuk bulat pipih 

Permukaan Batang C4 Batang semu : tampak berwarna 

putih 

Rimpang (rhizoma)  : permukaan 

batang nampak beruas-ruas atau 

berbuku-buku akan tetapi ketika 

masih muda tidak tampak beruas-

ruas dan berbuku-buku 

Ciri lain batang C5 Apabila rhizoma diiris melintang 

berwarna putih kekuningan 

 

 

Gambar 4.16 Irisan Melintang Rimpang Kunyit Putih (Sumber: dok. pribadi) 
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3) Morfologi Daun 

Daun kunyit putih merupakan jenis daun tunggal, sesuai dengan 

pernyataan Thomas A.N.S (1992) dalam bukunya yang menyatakan bahwa 

kunyit putih merupakan tumbuhan yang berdaun tunggal, berjumlah 6 sampai 8 

helai pada setiap tanaman
147

; daun tidak lengkap hanya daun terdiri atas 

pelepah dan helaian, tidak memiliki tangkai daun; helaian berbentuk jorong 

(ovalis); tepi daun rata (integer); ujung daun meruncing (acuminatus); pangkal 

daun tumpul (obtusus); permukaan atas daun tampak licin dan permukaan 

bawah daun agak suram dan berbulu; urat daun bersatu dengan tulang cabang 

yang lain; tekstur daun agak tebal. Adapun data pengamatan pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.20 Data Pengamatan Morfologi Daun Kunyit Putih 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Kunyit putih (Curcuma zedoaria 

(Christm.) Roscoe) 

Pengamatan 

Daun 

Daun 

Tunggal/Majemuk 

D1 Daun tunggal 

Kelengkapan Daun D2 Daun terdiri atas pelepah dan 

helaian, tidak memiliki tangkai 

Bentuk Helaian 

Daun 

D3 Berbentuk jorong (ovalis) 

Tepi Daun D4 Rata (integer) 

Pangkal Daun  D5 Tumpul (obtusus) 

Ujung Daun  D6 Meruncing (acuminatus) 

Permukaan Daun  D7 Permukaan atas : licin 

Permukaan bawah : agak suram dan 

sedikit berbulu 

Urat Daun  D8 Bersatu dengan tulang cabang yang 

lain 

Tekstur Daun  D9 Daun agak tebal 

Ciri khusus  D10 Daun memiliki warna hijau pada 

permukaan atas sedangkan agak 

suram pada permukaan bawah 
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f. Lempuyang (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex. Sm) 

Pengamatan lempuyang (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex. Sm) dilakukan 

pada tanggal 8 Agustus 2019, dengan pengambilan sampel di wilayah Desa 

Tawing, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung (lihat tabel 4.21). 

Pengamatan dilakukan dengan mengamati morfologi akar, batang dan daun 

pada lempuyang. 

Tabel 4.21 Data Pengambilan Sampel Lempuyang 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Lempuyang (Zingiber zerumbet 

(L.) Roscoe ex. Sm) 

Data 

Pengambilan 

Sampel 

Waktu Pengambilan A1 8 Agustus 2019 

Lokasi pengambilan A2 Tawing, Gondang, Tulungagung 

 

    

Gambar 4.17 Penampakan Lempuyang : (a) Keseluruhan Bagian-bagian 

Lempuyang; (b) Tumbuhan Lempuyang (Sumber: dok. pribadi) 

 

1) Morfologi Akar 

Lempuyang memiliki sistem perakaran serabut dengan tipe kecil-kecil 

berbentuk benang (filiformis). Akar pada tanaman ini berada pada bawah 

rimpang yang arahnya tampak lurus ke bawah. 

Tabel 4.22 Data Pengamatan Morfologi Akar Lempuyang 
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Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Lempuyang (Zingiber zerumbet 

(L.) Roscoe ex. Sm) 

Pengamatan 

Akar 

Sistem Perakaran B1 Akar serabut 

Tipe Akar 

Berdasarkan 

Cabang dan 

Bentuknya 

B2 Akar serabut kecil-kecil berbentuk 

benang (filiformis) 

Ciri Lain dari Akar B3 Akar memiliki akar utama yang 

menembus lurus ke bawah 

 

 

Gambar 4.18 Penampakan Akar Lempuyang (Sumber: dok. pribadi) 

 

2) Morfologi Batang 

Lempuyang merupakan tumbuhan berbatang; terdapat batang semu yang 

terdiri atas pelepah daun yang saling menutup dan modifikasi batang berupa 

rimpang (rhizoma); batang semu dan rimpang (rhizoma) memiliki bentuk bulat 

(teres); permukaan batang semu mengkilat dan permukaan rimpang (rhizoma) 

nampak beruas-ruas atau berbuku-buku; apabila rhizoma diiris melintang 

berwarna putih kehijauan. 
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Rimpang (rhizoma) lempuyang pahit, berukuran kecil, apabila di belah 

akan tampak berwarna putih kekuningan sampai hijau, memiliki rasa dan 

aroma yang tidak terlalu kuat.
148

 

Tabel 4.23 Data Pengamatan Morfologi Batang Lempuyang 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Lempuyang (Zingiber zerumbet 

(L.) Roscoe ex. Sm) 

Pengamatan 

Batang 

Batang/Tak 

Berbatang 

C1 Berbatang  

Macam Batang 

yang Jelas 

C2 Ada batang semu yang terdiri atas 

pelepah daun yang saling menutup 

dan modifikasi batang berupa 

rimpang (rhizoma) 

Bentuk Batang C3 Batang semu dan rimpang 

(rhizoma) berbentuk bulat (teres) 

Permukaan Batang C4 Batang semu : tampak mengkilat 

Rimpang (rhizoma)   : Permukaan 

batang nampak beruas-ruas atau 

berbuku-buku 

Ciri lain batang C5 Apabila rhizoma diiris melintang 

berwarna putih kehijauan 

 

              

Gambar 4.19 Penampakan Batang Lempuyang: (a) Irisan Melintang Rimpang; 

(b) Rimpang (Sumber: dok. pribadi) 

 

3) Morfologi Daun 

Lempuyang merupakan tumbuhan berdaun tunggal dengan daun yang 

lengkap karena terdiri atas pelepah, tangkai dan helaian daun; helaian daun 
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berbentuk jorong (ovalis); bertepi rata (integer); pangkal daun tumpul 

(obtusus); ujung daun meruncing (acuminatus) sesuai dengan pernyataan 

Fauziah Muhlisah (1999) yang menyatakan lempuyang memiliki daun yang 

bulat dengan ujung meruncing dan pangkal yang mengecil
149

; permukaan daun 

bagian atas tampak licin, pada bagian bawah agak suram (opacus) dan sedikit 

berbulu; urat daun bersatu dengan tulang cabang yang lain; tekstur daun tipis 

lunak (herbaceus); daun berwarna hijau. Adapun data pengamatan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.24 Data Pengamatan Morfologi Daun Lempuyang 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Lempuyang (Zingiber zerumbet 

(L.) Roscoe ex. Sm) 

Pengamatan 

Daun 

Daun 

Tunggal/Majemuk 

D1 Daun tunggal 

Kelengkapan Daun D2 Daun lengkap, terdiri atas pelepah, 

tangkai dan helaian daun 

Bentuk Helaian 

Daun 

D3 Berbentuk jorong (ovalis) 

Tepi Daun D4 Rata (integer) 

Pangkal Daun  D5 Tumpul (obtusus) 

Ujung Daun  D6 Meruncing (acuminatus) 

Permukaan Daun  D7 Permukaan atas : licin 

Permukaan bawah : agak suram dan 

sedikit berbulu 

Urat Daun  D8 Bersatu dengan tulang cabang yang 

lain 

Tekstur Daun  D9 Daun tipis lunak (herbaceus) 

Ciri khusus  D10 Daun memiliki warna hijau pada 

permukaan atas sedangkan agak 

suram pada permukaan bawah.  

 

g. Lengkuas (Alpinia galanga L.) 

Pengamatan lengkuas (Alpinia galanga L.) dilakukan pada tanggal 9 

Agustus 2019, dengan pengambilan sampel di wilayah Desa Tawing, 

                                                             
149

 Muhlisah, Temu-temuan…, hal. 43 



131 

 

 

 

Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung. Pengamatan dilakukan dengan 

mengamati morfologi akar, batang dan daun pada lengkuas. 

Tabel 4.25 Data Pengambilan Sampel Lengkuas 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Lengkuas (Alpinia galanga L.) 

Data 

Pengambilan 

Sampel 

Waktu 

Pengambilan 

A1 9 Agustus 2019 

Lokasi 

pengambilan 

A2 Tawing, Gondang, Tulungagung 

 

 

Gambar 4.20 Penampakan Keseluruhan Bagian-bagian Lengkuas 

(Sumber: dok. pribadi) 

 

 

1) Morfologi Akar 

Lengkuas memiliki sistem perakaran serabut dengan tipe kecil-kecil 

berbentuk benang (filiformis). Akar lengkuas tampak kaku. 

Tabel 4.26 Data Pengamatan Morfologi Akar Lengkuas 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Lengkuas (Alpinia 

galanga L.) 

Pengamatan 

Akar 

Sistem Perakaran B1 Akar serabut 

Tipe Akar Berdasarkan 

Cabang dan Bentuknya 

B2 Akar serabut kecil-kecil 

berbentuk benang 

(filiformis) 

Ciri Lain dari Akar B3 Akar tampak kaku 
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Gambar 4.21 Penampakan Akar Lengkuas (Sumber: dok. pribadi) 

 

2) Morfologi Batang 

Lengkuas merupakan tumbuhan berbatang; terdapat batang semu yang 

terdiri atas pelepah daun sesuai dengan dan modifikasi batang berupa rimpang 

(rhizoma); batang semu dan rimpang (rhizoma) berbentuk bulat (teres); 

permukaan batang semu tampak berwarna hijau gelap dan suram, permukaan 

rimpang (rhizoma) mengkilat ketika masih muda dan agak suram ketika sudah 

tua, terdapat buku-buku pada permukaan rimpang (rhizoma); apabila rhizoma 

diiris melintang berwarna putih. Adapun data pengamatan pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.27 Data Pengamatan Morfologi Batang Lengkuas 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Lengkuas (Alpinia galanga L.) 

Pengamatan 

Batang 

Batang/Tak 

Berbatang 

C1 Berbatang 

Macam Batang yang 

Jelas 

C2 Terdapat batang semu berupa 

pelepah daun yang saling 

menutup dan modifikasi batang 

berupa rimpang (rhizoma) 

Bentuk Batang C3 Batang semu dan rimpang 

(rhizoma) berbentuk bulat 

Permukaan Batang C4 Batang semu : berwarna hijau 

gelap dan suram 

Rimpang (rhizoma) : mengkilat 
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ketika masih muda dan agak 

suram ketika sudah tua, terdapat 

buku-buku pada permukaan 

rimpang (rhizoma) 

Ciri lain batang C5 Apabila rhizoma diiris melintang 

berwarna putih. 

 

       

Gambar 4.22 Penampakan Batang Lengkuas: (a) Rimpang; (b) Irisan Melintang 

Rimpang (Sumber: dok. pribadi) 
 

3) Morfologi Daun 

Lengkuas merupakan tumbuhan berdaun tunggal dengan daun lengkap, 

terdiri atas pelepah, tangkai dan helaian daun; helaian daun berbentuk 

memanjang (oblongus); tepi daun rata (integer); pangkal daun tumpul 

(obtusus); ujung daun runcing (acutus); permukaan atas daun berselaput lilin 

(pruinosus) sehingga tampak mengkilat, permukaan bawah agak suram 

(opacus) sehingga terlihat pucat sesuai dengan pernyataan Fauziah Muhlisah 

(1999) yang menyatakan bahwa permukaan daun lengkuas bagian atas hijau 

mengkilat, sementara permukaan bawah daunnya berwarna hijau pucat
150

; urat 

daun berhenti sebelum tepi daun; tekstur daun seperti kertas (papyraceus); 

daun memiliki warna hijau. Adapun data pengamatan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.28 Data Pengamatan Morfologi Daun Lengkuas 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Lengkuas (Alpinia galanga L.) 

Pengamatan 

Daun 

Daun 

Tunggal/Majemuk 

D1 Daun Tunggal 

Kelengkapan Daun D2 Daun tidak lengkap, hanya terdiri 

atas pelepah dan helaian 

Bentuk Helaian Daun D3 Berbentuk memanjang (oblongus) 

Tepi Daun D4 Rata (integer) 

Pangkal Daun  D5 Tumpul (obtusus) 

Ujung Daun  D6 Runcing (acutus) 

Permukaan Daun  D7 Permukaan atas : berselaput lilin 

Permukaan bawah : agak suram 

Urat Daun  D8 Berhenti sebelum tepi daun 

Tekstur Daun  D9 Seperti kertas (papyraceus) 

Ciri khusus  D10 Daun memiliki warna hijau 

 

   

Gambar 4.23 Penampakan Daun Lengkuas: (a) Keseluruhan Helaian Daun; (b) 

Ujung Daun; (c) Pangkal Daun (Sumber: dok. pribadi) 

 

 

h. Temu Hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) 

Pengamatan temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) dilakukan pada 

tanggal 29 Oktober 2019, dengan pengambilan sampel di wilayah Desa 

Tawing, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung (lihat tabel 4. 29). 

Pengamatan dilakukan dengan mengamati morfologi akar, batang dan daun 

pada temu hitam. 

a b c 
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Tabel 4.29 Data Pengambilan Sampel Temu Hitam 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Temu Hitam (Curcuma 

aeruginosa Roxb.) 

Data 

Pengambilan 

Sampel 

Waktu Pengambilan A1 29 Oktober 2019 

Lokasi pengambilan A2 Tawing, Gondang, Tulungagung 

 

 

Gambar 4.24 Penampakan Keseluruhan Bagian-bagian Temu Hitam 

(Sumber: dok. pribadi) 

 

1) Morfologi Akar 

Temu hitam merupakan tumbuhan yang memiliki sistem perakaran serabut 

dengan tipe kecil-kecil berbentuk benang (filiformis). Akar tampak berada 

dibagian bawah rimpang. 

Tabel 4.30 Data Pengamatan Morfologi Akar Temu Hitam 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Temu Hitam (Curcuma 

aeruginosa Roxb.) 

Pengamatan 

Akar 

Sistem Perakaran B1 Akar serabut 

Tipe Akar Berdasarkan 

Cabang dan Bentuknya 

B2 Akar serabut kecil-kecil 

berbentuk benang (filiformis) 

Ciri Lain dari Akar B3 Akar tampak berada dibagian 

rimpang 
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Gambar 4.25 Penampakan Akar Temu Hitam (Sumber: dok. pribadi) 

 

2) Morfologi Batang 

Temu hitam merupakan tumbuhan berbatang; berbatang semu yang terdiri 

atas pelepah daun yang saling menutup, sesuai dengan pernyataan bahwa temu 

hitam memiliki batang semu yang terdiri atas pelepah daun yang saling 

menutup, mampu mencapai tinggi 2 m dengan warna batang hijau gelap atau 

cokelat gelap
151

. 

Kardono (2010) juga menyebutkan bahwa temu hitam merupakan terna 

tahunan yang berbatang semu tersusun atas kumpulan pelepah daun
152

 dan 

modifikasi batang berupa rimpang (rhizoma); batang semu dan rimpang 

(rhizoma) berbentuk bulat (teres); permukaan batang semu berwarna berwarna 

merah dan rimpang (rhizoma) permukaannya tidak memiliki ruas-ruas ketika 

masih muda dan tampak berwarna putih; apabila diiris melintang rimpang 

(rhizoma) temu hitam terdapat cincin yang berwarna biru atau ke-abu-abuan 

sesuai dengan pernyataan Fauziah Muhlisah (1999) yang menyatakan bahwa 
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rimpang temu hitam berwarna biru gelap seperti timah dengan warna kulit 

bagian luar kuning mengkilap dan ujungnya berwarna merah.
 153

  

Rahmat Rukmana (2004) menyatakan bahwa rimpang temu hitam jika 

dipotong melintang memiliki warna putih dengan memiliki cincin yang 

berwarna biru atau kelabu, kulit rimpang berwarna putih kotor, memiliki rasa 

getir dan berbau harum.
154

  

Tabel 4.31 Data Pengamatan Morfologi Batang Temu Hitam 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Temu Hitam (Curcuma 

aeruginosa Roxb.) 

Pengamatan 

Batang 

Batang/Tak 

Berbatang 

C1 Berbatang 

Macam Batang yang 

Jelas 

C2 Ada batang semu yang terdiri atas 

pelepah daun yang saling 

menutup dan Batang berupa 

rimpang (rhizoma) 

Bentuk Batang C3 Batang semu dan rimpang 

(rhizoma) berbentuk bulat (teres) 

Permukaan Batang C4 Batang semu : tampak berwarna 

merah 

Rimpang (rhizoma) : tampak tidak 

memiliki ruas-ruas ketika masih 

muda dan tampak berwarna putih. 

Ciri lain batang C5 Rimpang (rhizoma) memiliki rus-

ruaas ketika sudah tua 

 

3) Morfologi Daun 

Temu hitam merupakan tumbuhan yang berdaun tunggal; daun tidak 

lengkap, hanya memiliki pelepah dan helaian, tidak memiliki tangkai; bentuk 

helaian daun berbangun jorong (ovalis); tepi daun rata (integer); pangkal daun 

tumpul (obtusus); ujung daun meruncing (acuminatus), sesuai dengan 

pernyataan Kardono (2010) yang menyatakan bahwa daun temu hitam 
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memiliki ujung dan pangkal yang runcing, memiliki tepi yang rata dengan 

warna hijau tua
155

; permukaan atas daun tampak menunjukkan urat-urat daun, 

permukaan bawah daun terlihat lebih suram  (opacus); urat daun bersatu 

dengan tulang cabang yang lain; daun bertekstur agak tebal; memiliki warna 

hijau dengan tulang daun (bagian tengah daun) berwarna keunguan sesuai 

dengan pernyataan yang menyatakan bahwa daun temu hitam berwarna hijau 

gelap dan pada bagian tengah daun berwarna ungu kemerahan
156

.  

Tabel 4.32 Data Pengamatan Morfologi Daun Temu Hitam 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Temu Hitam (Curcuma 

aeruginosa Roxb.) 

Pengamatan 

Daun 

Daun 

Tunggal/Majemuk 

D1 Daun Tunggal 

Kelengkapan Daun D2 Daun tidak lengkap, hanya pelepah 

daun dan helaian daun. 

Bentuk Helaian 

Daun 

D3 Berbangun jorong (ovalis) 

Tepi Daun D4 Rata (integer) 

Pangkal Daun  D5 Tumpul (obtusus) 

Ujung Daun  D6 Meruncing (acuminatus) 

Permukaan Daun  D7 Permukaan atas tampak 

menunjukkan urat-urat daun 

Permukaan bawah : terlihat lebih 

suram 

Urat Daun  D8 Bersatu dengan tulang cabang yang 

lain 

Tekstur Daun  D9 Daun agak tebal 

Ciri khusus  D10 Daun memiliki warna hijau dengan 

pada bagian tengah daun (tulang 

daun) berwarna merah ke-unguan. 

 

i. Temu Kunci (Boesenbergia rotunda L.) 

Pengamatan temu kunci (Boesenbergia rotunda L.) dilakukan pada tanggal 

19 Agustus 2019, dengan pengambilan sampel di wilayah Desa Tawing, 
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Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung. Pengamatan dilakukan dengan 

mengamati morfologi akar, batang dan daun pada temu kunci. 

Tabel 4.33 Data Pengambilan Sampel Temu Kunci 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek Pengamatan Kode Temu Kunci (Boesenbergia 

rotunda L.) 

Data 

Pengambilan 

Sampel 

Waktu Pengambilan A1 19 Agustus 2019 

Lokasi pengambilan A2 Tawing, Gondang, Tulungagung 

 

 
Gambar 4.26 Penampakan Keseluruhan Bagian-bagian Temu Kunci  

(Sumber: dok. pribadi) 

 

1) Morfologi Akar 

Temu kunci merupakan tumbuhan yang memiliki sistem perakaran serabut 

dengan tipe kecil-kecil berbentuk benang (filiformis). Memiliki akar utama 

yang menembus ke segala arah dan  terdapat rambut-rambut yang berbentuk 

seperti benang. 

Tabel 4.34 Data Pengamatan Morfologi Akar Temu Kunci 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Temu Kunci (Boesenbergia 

rotunda L.) 

Pengamatan 

Akar 

Sistem Perakaran B1 Akar serabut 

Tipe Akar 

Berdasarkan 

Cabang dan 

Bentuknya 

B2 Akar serabut kecil-kecil berbentuk 

benang (filiformis) 

Ciri Lain dari Akar B3 Memiliki akar utama yang 
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menembus ke segala arah dan  

terdapat rambut-rambut yang 

berbentuk seperti benang 

 

 
Gambar 4.27 Penampakan Akar Temu Kunci (Sumber: dok. pribadi) 

 

2) Morfologi Batang 

Temu kunci merupakan tumbuhan berbatang; terdapat batang semu berupa 

pelepah daun yang saling menutup dan modifikasi batang berupa rimpang 

(rhizoma); batang semu dan rimpang (rhizoma) berbentuk bulat (teres); 

permukaan batang semu berwarna hijau tidak mengkilap dan permukaan 

rimpang (rhizoma) memiliki ruas-ruas yang jelas; apabila rhizoma diiris 

melintang berwarna putih. 

Fauziah Muhlisah (1999) menyatakan rimpang temu kunci mampu tumbuh 

dibawah permukaan tanah secara mendatar serta memiliki permukaan yang 

beruas, bersisik tipis, memiliki tekstur yang sedikit keras, serta memiliki bau 

yang harum.
157

 

Tabel 4.35 Data Pengamatan Morfologi Batang Temu Kunci 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Temu Kunci (Boesenbergia 

rotunda L.) 

Pengamatan 

Batang 

Batang/Tak 

Berbatang 

C1 Berbatang 

Macam Batang C2 Terdapat batang semu yang terdiri 
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yang Jelas atas pelepah daun yang saling 

menutup dan modifikasi batang 

berupa rimpang (rhizoma). 

Bentuk Batang C3 Batang semu dan rimpang 

(rhizoma) berbentuk bulat (teres) 

Permukaan Batang C4 Batang semu : berwarna hijau tidak 

mengkilap 

Rimpang (rhizoma) : Memiliki 

ruas-ruas yang jelas pada rhizoma 

Ciri lain batang C5 Apabila rhizoma diiris melintang 

berwarna putih 

 

       

Gambar 4.28 Penampakan Batang Temu Kunci: (a) Rimpang; (b) Irisan 

Melintang Rimpang (Sumber: dok. pribadi) 

 

3) Morfologi Daun 

Temu kunci merupakan tumbuhan berdaun tunggal; daun tidak lengkap, 

hanya memiliki pelepah dan helaian, tidak memiliki tangkai daun; bentuk 

helaian berbangun jorong (ovalis); bertepi rata (integer); pangkal daun tumpul 

(obtusus); ujung daun tumpul (obtusus); permukaan atas memperlihatkan 

tulang-tulang daun, permukaan bawah terdapat beberapa bulu-bulu halus sesuai 

dengan pernyataan Fauziah Muhlisah (1999) yang menyatakan bahwa 

permukaan daun temu kunci sebelah atas dan bawah bila diraba tidak berbulu, 

a b 
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namun ada juga bagian bawah yang memiliki bulu halus
158

; urat daun bersatu 

dengan tulang cabang yang lain; tekstur daun agak tebal; daun berwarna hijau. 

Adapun data pengamatan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.36 Data Pengamatan Morfologi Daun Temu Kunci 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Temu Kunci (Boesenbergia 

rotunda L.) 

Pengamatan 

Daun 

Daun 

Tunggal/Majemuk 

D1 Daun Tunggal 

Kelengkapan Daun D2 Daun terdiri atas pelepah dan 

helaian, tidak memiliki tangkai 

daun 

Bentuk Helaian 

Daun 

D3 Berbangun jorong (ovalis) 

Tepi Daun D4 Rata (integer) 

Pangkal Daun  D5 Tumpul (obtusus) 

Ujung Daun  D6 Tumpul (obtusus) 

Permukaan Daun  D7 Permukaan atas : memperlihatkan 

tulang-tulang daun 

Permukaan bawah : terdapat 

beberapa bulu-bulu halus. 

Urat Daun  D8 Bersatu dengan tulang cabang yang 

lain 

Tekstur Daun  D9 Daun agak tebal 

Ciri khusus  D10 Daun memiliki warna hijau 

 

j. Temulawak (Curcuma zanthorriza Roxb.) 

Pengamatan temulawak (Curcuma zanthorriza Roxb.) dilakukan pada 

tanggal 12 Agustus 2019, dengan pengambilan sampel di wilayah Desa 

Tawing, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung. Pengamatan 

dilakukan dengan mengamati morfologi akar, batang dan daun pada 

temulawak. 
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Tabel 4.37 Data Pengambilan Sampel Temulawak 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Temulawak (Curcuma 

zanthorriza Roxb.) 

Data 

Pengambilan 

Sampel 

Waktu 

Pengambilan 

A1 12 Agustus 2019 

Lokasi 

pengambilan 

A2 Tawing, Gondang, Tulungagung 

 

 

Gambar 4.29 Penampakan Keseluruhan Bagian-bagian Temulawak 

(Sumber: dok. pribadi) 

 

1) Morfologi Akar 

Temulawak merupakan tumbuhan yang memiliki sistem perakaran serabut 

dengan tipe kecil-kecil berbentuk benang (filiformis). 

Tabel 4.38 Data Pengamatan Morfologi Akar Temulawak 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Temulawak (Curcuma 

zanthorriza Roxb.) 

Pengamatan 

Akar 

Sistem Perakaran B1 Akar serabut 

Tipe Akar 

Berdasarkan 

Cabang dan 

Bentuknya 

B2 Akar serabut kecil-kecil berbentuk 

benang (filiformis) 

Ciri Lain dari Akar B3 - 
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Gambar 4.30 Penampakan Akar Temulawak (Sumber: dok. pribadi) 

 

2) Morfologi Batang 

Temulawak merupakan tumbuhan berbatang; terdapat batang semu yang 

terdiri atas pelepah daun yang saling menutup, sesuai dengan pernytaan 

Kardono (2010) yang menyatakan temulawak merupakan tumbuhan yang 

memiliki pelepah daun yang menutupi dan membentuk batang
159

, dan batang 

sejati berupa rimpang (rhizoma); batang semu dan rimpang (rhizoma); 

berbentuk bulat (teres); permukaan batang semu berwarna hijau tidak 

mengkilap, dan rimpang (rhizoma) terdapat buku-buku; apabila rhizoma diiris 

melintang berwarna kuning atau oranye tua, sesuai dengan pernyataan yang 

menyatakan rimpang temulawak memiliki ukuran yang besar, bercabang-

cabang dan permukaannya berwarna coklat kemerahan atau kuning tua, daging 

rimpang berwarna oranye tua atau kecoklatan memiliki aroma yang tajam dan 

memiliki rasa pahit.
160

 

Rimpang temulawak terdiri atas rimpak induk dan anakan, rimpang induk 

memiliki bentuk bulat seperti telur dan memiliki warna kuningtua atau coklat 
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kemerahan, pada bagian dalam berwarna jingga kecoklatan. Arah tumbuh 

rimpang temulawak ke samping dengan membentuk bermacam-macam bentuk, 

ujung rimpang membengkak dan menjadi umbi kecil.
161

 

Tabel 4.39 Data Pengamatan Morfologi Batang Temulawak 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Temulawak (Curcuma 

zanthorriza Roxb.) 

Pengamatan 

Batang 

Batang/Tak 

Berbatang 

C1 Berbatang 

Macam Batang 

yang Jelas 

C2 Terdapat batang semu yang terdiri 

atas pelepah daun yang saling 

menutup dan modifikasi batang 

berupa rimpang (rhizoma). 

Bentuk Batang C3 Batang semu dan rimpang 

(rhizoma) berbentuk bulat (teres) 

Permukaan Batang C4 Batang semu : berwarna hijau tidak 

mengkilap 

Rimpang (rhizoma) : terdapat buku-

buku pada permukaan rhizoma 

Ciri lain batang C5 Apabila rhizoma diiris melintang 

berwarna kuning 

 

      

Gambar 4.31 Penampakan Batang Temulawak: (a) Rimpang; (b) Irisan 

Melintang Rimpang (Sumber: dok. pribadi) 
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3) Morfologi Daun 

Temulawak merupakan tumbuhan yang memiliki daun tunggal; daun tidak 

lengkap, karena hanya memiliki pelepah dan helaian daun, tidak memiliki 

tangkai daun; helaian daun berbentuk jorong (ovalis); tepi daun rata (integer); 

pangkal daun tumpul (obtusus); ujung daun meruncing (acuminatus); 

permukaan atas tampak licin, permukaan bawah daun agak suram (opacus) dan 

sedikit berbulu (pilosus); urat daun bersatu dengan tulang cabang yang lain; 

tekstur daun yang agak tebal; berwarna hijau dengan pada tulang daun terdapat 

warna keungu-an, sesuai dengan pernyataan yang menyatakan daun temulawak 

memiliki warna hijau dan pada bagian ibu tulang (bagian tengah daun) 

berwarna ungu.
162

 

Tabel 4.40  Data Pengamatan Morfologi Batang Temulawak 

Fokus 

Pengamatan 

Aspek 

Pengamatan 

Kode Jahe (Zingiber officinale Roscoe) 

Pengamatan 

Daun 

Daun 

Tunggal/Majemuk 

D1 Daun Tunggal 

Kelengkapan Daun D2 Daun tidak lengkap, hanya terdiri 

atas pelepah dan helaian daun 

Bentuk Helaian 

Daun 

D3 Berbentuk jorong (ovalis) 

Tepi Daun D4 Rata (integer) 

Pangkal Daun  D5 Tumpul (obtusus) 

Ujung Daun  D6 Meruncing (acuminatus) 

Permukaan Daun  D7 Permukaan atas : licin 

Permukaan bawah : agak suram dan 

sedikit berbulu 

Urat Daun  D8 Bersatu dengan tulang cabang yang 

lain 

Tekstur Daun  D9 Daun agak tebal 

Ciri khusus  D10 Daun memiliki warna hijau dengan 

tengah terdapat warna ke ungu-an 
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Dari data hasil pengamatan maka dapat disimpulkan bahwa dari kesepuluh 

spesies tumbuhan Family Zingiberaceae memiliki beberapa persamaan 

diantaranya memiliki sistem peraakaran serabut dengan tipe kecil-kecil berbentuk 

benang (filiformis); merupakan tumbuhan berbatang; modifikasi batang berupa 

rimpang (rhizoma) memiliki bentuk bulat (teres); modifikasi batang berupa 

rimpang (rhizoma) memiliki permukaan terdapat ruas-ruas atau buku-buku dan 

memiliki daun tunggal serta pangkal daunnya tumpul (obtusus). 

Perbedaan tumbuhan kencur (Kaempferia galanga L.) dengan tumbuhan 

yang lain adalah kencur ini tidak memiliki batang semu dan memiliki tepi daun 

berombak (repandus), sedangkan kesembilan species memiliki batang semu dan 

bertepi daun rata (integer). Apabila rimpang (rhizoma) pada masing-masing 

species diiris melintang terdapat warna yang bermacam macam, ada yang 

berwarna putih diantaranya adalah kencur, lengkuas dan temu kunci, berwarna 

putih kekuningan diantaranya adalah jahe dan kunyit putih, berwarna kuning 

diantaranya adalah kunyit dan temulawak, berwarna putih kehijauan lempuyang, 

dan berwarna putih dengan tepi berwarna merah atau merah muda jahe merah. 

Ada beberapa tumbuhan yang memiliki daun yang lengkap, dimana terdiri 

atas pelepah, tangkai dan helaian daun diantaranya adalah lempuyang dan 

lengkuas, sedangkan jahe, jahe merah, kencur, kunyit, kunyit putih, temu hitam, 

temu kunci dan temulawak memiliki daun yang tidak lengkap karena tidak 

memiliki tangkai daun. Masing-masing bangun daun ada yang memiliki kesamaan 

diantaranya adalah kunyit, kunyit putih, lempuyang, temu hitam, temu kunci dan 

temulawak berbangun jorong (ovalis); jahe dan jahe merah memiliki daun yang 
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berbangun lanset (lanceolatus); kencur memiliki daun yang berbangun bulat telur 

(ovatus); dan lengkuas memiliki daun yang berbangun memanjang (oblongus). 

Ujung daun pada jahe, jahe merah, dan lengkuas runcing (acutus); ujung daun 

kunyit, kunyit putih, kencur, temu hitam lempuyang dan temulawak meruncing 

(acuminatus); sedangkan temu kunci memiliki ujung daun yang tumpul (obtusus). 

Pada permukaan atas daun ada yang licin pada daun jahe, jahe merah, kunyit, 

kunyit putih, lempuyang dan temulawak; permukaan atas daun memperlihatkan 

tulang-tulang daun pada daun kencur dan temu kunci; permukaan atas berselaput 

lilin pada daun lengkuas; dan permukaan atas memperlihatkan urat-urat daun pada 

temu hitam. Pada permukaan bawah daun terlihat suram (opacus) pada daun jahe, 

jahe merah, kunyit, kunyit putih, lempuyang, lengkuas, temu hitam, dan 

temulawak sedangkan pada kuncur dan temu kunci memiliki permukaan bawah 

daun yang terdapat bulu-bulu halus. Tekstur daun tipis lunak (herbaceus) pada 

daun jahe, jahe merah dan lempuyang; tekstur daun agak tebal pada daun kunyit, 

kunyit putih, temu hitam, temu kunci dan temulawak; tekstur daun berdaging 

(carnosus) pada daun kencur dan tekstur daun seperti kertas (papyraceus) pada 

lengkuas. 

 

2. Hasil Studi Literatur 

a. Jahe (Zingiber officinale Roscoe) 

Taksonomi tumbuhan Jahe menurut Catalogue of life adalah sebagai 

berikut
163

: 
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Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class : Liliopsida 

Order : Zingiberales 

Family : Zingiberaceae 

Genus : Zingiber 

Spesies : Zingiber officinale Roscoe 

Jahe berasal dari Asia Pasifik yang tersebar dari India sampai ke Cina. 

Dari wilayah India, bahkan Cina dan India merupakan dua negara penghasil 

jahe terbesar di dunia.
164

 Jahe dibawa sebagai rempah-rempah perdagangan 

Asia Tenggara, Tiongkok, Jepang, hingga ke Timur Tengah. Kemudian pada 

zaman Kolonialisme jahe menjadi komoditas populer di Eropa, karena rasa 

pedas dan hangat. Saat ini Equador dan Brazil menjadi pemasok jahe terbesar 

di dunia. 

Nama lain jahe yaitu Halia (Aceh), Beeuing (Gayo), Bahing (Batak Karo), 

Sipodeh (Minangkabau), Jahi (Lampung), Jahe (Sunda), Jae (Jawa dan Bali), 

Jhai (Madura), Melito (Gorontalo), Geraka (Ternate), Lahia (Nias), dsb.
165

 

Nama asing jahe yaitu Ginger (Inggris), Gingebre, Gingembre (Perancis), 

Sheng jian (Cina), Singabera (Sansekerta), Jengibre, Ajenjibre, Jenijibre 

(Spayol).
166

 

Jahe mengandung zat-zat yang disebut dengan gingerdion, yang terdiri atas 

zat gingerol, shogaol, paradol, dan zingeron. Gingerdion ini mampu 
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menghambat enzim siklooksigenase dan memperlambat plostaglandin dan 

sintesis leukotriene bersama dengan kuersetin.
167

 Selain itu jahe juga 

mengandung oleoresin dan minyak atsiri.
168

 

Jahe memiliki banyak manfaat bumbu penyedap makanan, pemberi aroma 

serta rasa terhadap makanan.
169

 Jahe juga dapat digunakan sebagai pestisida 

alami. Di Arab, jahe dipercaya dapat meningkatkan daya ingat dan peningkatan 

kognitif. Secara tradisional jahe juga dipercaya dapat mengatasi rasa mual saat 

menstruasi. Mengatasi influenza, perut kembung, demam, sakit kepala, jantung 

berdebar-debar, batuk, gangguan paru-paru, keringat berlebihan, sakit gigi, 

reumatik, sakit tenggorokan serta gangguan pencernaan.
 170

 

Jahe mampu mengatasi reumatik
171

 dengan ramuan tradisional yang dibuat 

dengan cara:  

1. Menyiapkan bahan yang meliputi rimpang jahe 10 gram, rimpang lengkuas 

10 gram, sereh wangi 5 g, daun pegagan 5 gram dan greges otot 5 gram. 

2. Merebus bahan dengan 500 ml air dan menunggu hingga mendidih. 

3. Kemudian ditunggu sampai dingin dan minum air rebusan 3 kali sehari. 

 

b. Jahe merah (Zingiber officinale varr. Rubrum Theilade) 

Taksonomi tumbuhan Jahe meraah menurut Catalogue of life adalah 

sebagai berikut
172

: 
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Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class : Liliopsida 

Order : Zingiberales 

Family : Zingiberaceae 

Genus : Zingiber 

Spesies : Zingiber officinale varr. Rubrum Theilade 

Jahe merupakan tumbuhan yang dipercaya berasal dari Asia Pasifik yang 

tersebar dari India sampai ke Cina. Dari wilayah India, dibawa sebagai 

rempah-rempah perdagangan Asia Tenggara, Tiongkok, Jepang, hingga ke 

Timur Tengah.
173

 

Jahe merah merupakan salah satu varietas dari tanaman jahe (Zingiber 

officinale). Perbedaan jahe merah dengan jahe adalah warna rimpang dari jahe 

merah seperti namanya, yaitu berwarna merah. Pengaruh warna merah dari 

jahe merah adalah kandungan minyak atsiri yang lebih banyak dari pada jahe 

biasa.
174

 

Nama lain jahe yaitu Halia (Aceh), Beeuing (Gayo), Bahing (Batak Karo), 

Sipodeh (Minangkabau), Jahi (Lampung), Jahe (Sunda), Jae (Jawa dan Bali), 

Jhai (Madura), Melito (Gorontalo), Geraka (Ternate), dsb.
 175

 Sedangkan nama 

asing jahe yaitu Ginger (Inggris), Gingebre, Gingembre (Perancis), Sheng jian 

(Cina), Singabera (Sansekerta), Jengibre, Ajenjibre, jenijibre (Spayol).
176
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Jahe merah memiliki rasa pedas yang lebih tinggi, hal itu disebabkan 

karena kandungan oleoresin pada jahe merah yang dipercaya menyebabkan 

jahe merah memiliki peranan penting dalam dunia pengobatan. 

Rimpang jahe merah mengandung minyak atsiri yang tinggi yang terdiri 

dari senyawa-senyawa seskuiterpen, zingiberen, zingeron, oleoresin, kamfena, 

limonen, borneol, sineol, sitral, zingiberal, felandren. Kandungan minyak atsiri 

pada jahe merah sekitar 2,58%-3,90%.
177

 

Rimpang jahe merah juga terdapat pati (44,99%)
178

, damar, asam-asam 

organik seperti asam  malat dan asam oksalat, Vitamin A, B, dan C, serta 

senyawa-senyawa flavonoid dan polifenol. 

Jahe merah mampu mengatasi masalah pencernaan, mengurangi rasa nyeri 

otot dan sendi, meredakan asam urat, meningkatkan kesuburan pria, mengobati 

batuk, menghangatkan badan, menguatkan sistem kekebalan tubuh, mengatasi 

rasa mual dan meningkatkan nafsu makan, menurunkan berat badan, dan 

sebagainya.
179

 

Jahe merah dipercaya mampu mengatasi alergi, dengan cara: 

a) Menyiapkan bahan, meliputi jahe merah 30 gram kering, cuka beras hitam 

200 ml, dan gula merah 40 gram.  

b) Mencuci semua bahan tersebut lalu merebus dalam 400 ml liter air sampai 

tersisa setangahnya. 

c) Menyaring air hasil rebusan tersebut kemudian diminum sekaligus. 
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c. Kencur (Kaempferia galanga L.) 

Taksonomi tumbuhan Kencur menurut Catalogue of life adalah sebagai 

berikut
180

: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class : Liliopsida 

Order : Zingiberales 

Family : Zingiberaceae 

Genus : Kaempferia  

Spesies : Kaempferia galanga L. 

Kencur diduga berasal dari India lalu menyebar ke wilayah Asia Tenggara 

dan Cina. Di Thailand, umum ditanam didalam pot. Ditemukan pula tumbuh di 

hutan bambu, hutan gugur, hutan evergreen. Tumbuh di daerah yang 

terbuka.
181

 

Kencur memiliki sebutan lain pada beberapa wilayah diantaranya, Ceuku 

(Aceh); Kaciwer (Batak); Cakue (Minangkabau); Cokur (Lampung); Kencur 

(Jawa); Kencor (Madura); Bataka (Manado); Asuli (Ambon); Cakuru 

(Makassar); Cekir, Souk, Cekur (Nusa Tenggara), Cekuh (Bali).
182

 East indian 

galangal, Sand ginger, Aromatic ginger, Cutcherry, Resurrection lily (Inggris); 

Ceur, Cekur jawa, Cengkur (Malaysia); Gisol, Disok, Dusol (Filipina); Van 
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hom (Vietnam); Hom proh, Pro hom, Waan hom, Waan Teen din (Thailand); 

Shannai (Cina)
183

 

Terdapat dua kandungan aromatik yaitu ethyl p-methoxycinnamate dan 

ethyl cinnamate. Kencur mengandung lebih dari 2,5% ethyl p-

methoxycinnamate.
184

 

Kencur di Thailand rimpang kencur digunakan sebagai penyedap makanan 

dan minuman, di Malaysia daun dan rimpang kencur dikunyah untuk 

mengatasi flu dan radang tenggorokan. Ahli pengobatan Cina menggunakan 

kencur untuk mengobati sakit gigi, memar, nyeri dada, sakit kepala dan 

sembelit karena daya analgesiknya. Jepang mempercayai kencur sebagai 

tanaman herba yang bisa mengatasi gangguan tidur dan stress. Orang Bali 

menggunakan daun kencur sebagai campuran urap.
 185

 

Ramuan jamu beras kencur yang mampu mengatasi masuk angin, dengan 

cara
186

: 

a) Menyiapkan bahan meliputi 150 gram gula jawa, 125 gram kencur, 50 

gram beras putih, 5 sendok makan gula pasir, 5 cm jahe, ½ sendok makan 

asam jawa dan 1500 ml air. 

b) Mencuci bersih beras kemudian rendam dalam air selama 1 jam dan 

mencuci bersih kencur yang masih segar kemudian dikupas kulitnya dan 

dipotong-potong. 
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c) Merebus asam jawa, gula pasir, gula merah serta jahe dengan air hingga 

mendidih, tunggu sampai agak dingin lalu menyaring airnya. 

d) Blender beras, kencur serta air rebusan hingga halus kemudian menyaring 

jamu beras kencur kemudian memeras ampas blenderan sampai benar-

benar kering. 

 

d. Kunyit (Curcuma longa L.) 

Taksonomi tumbuhan Kunyit menurut Catalogue of life adalah sebagai 

berikut
187

: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class : Liliopsida 

Order : Zingiberales 

Family : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma 

Spesies : Curcuma longa L. 

Diperkirakan kunyit berasal dari Binar, ada juga yang mengatakan kunyit 

berasal dari India. Kata Curcuma berasal dari Bahasa Arab yaitu Kurkum dan 

Bahasa Yunani Karkom. Pada sekitar tahun 77-78 SM, Dioscorides menyebut 

tumbuhan ini sebagai Ciperus yang mirip dengan Jahe, tetapi pahit dan sedikit 

pedas serta tidak beracun. Tumbuhan ini banyak dibudidayakan di Asia Selatan 

khususnya di India, Cina, Taiwan, Indonesia dan Filipina. 

                                                             
187

 Catalogue of life, dalam https://www.catalogueoflife.org/ diakses pada 4 Agustus 2019  

https://www.catalogueoflife.org/


156 

 

 

 

Kunyit memiliki sebutan dibeberapa wilayah yaitu Hunik (Batak); Kunyir 

(Lampung); Kunir, Kunyir, Koneng, Koneng temen, Temu kuning (Jawa); 

Koneng (Sunda); Konyet, Temu koneng (Madura); Kunidi (Sulawesi Utara); 

Kuminu (Ambon), Rame (Papua); Under (Nias); Kunyit, Huni, Karungi, 

Wingir, Dingira, Kunita, Kuneh, Guni (Nusa Tenggara). Selain itu 

Turmeric (Inggris); Kurkuma (Belanda); Kunyit  (Malaysia). 

Kandungan utama kunyit terdiri dari minyak atsiri (ar-tumeron, α-tumeron 

dan β-tumeron, tumerol, α-atlanton, β-kariofilen, linalol, dan 1,8 sineol.), 

damar, lemak, kurkumin, resin, oleoresin, desmetoksikurkumin, 

bidesmetoksikurkumin, gom, protein, kalsium, fosfor dan besi. Sesuai dengan 

pernyataan dalam buku yang menyatakan kandungan kunyit terdiri atas minyak 

atsiri 6%, curcuminoid sebanyak 5%, karbohidrat 3%, protein 30%, lemak 1-

3%, pati 8%, dan garam-garam mineral.
188

 

Kunyit merupakan tumbuhan obat potensial, selain sebagai bahan baku 

obat juga dipakai sebagai bumbu dapur dan zat pewarna alami. Rimpangnya 

sangat bermanfaat sebagai antikoagulan, menurunkan tekanan darah, obat 

cacing, obat asma, penambah darah, mengobati sakit perut, penyakit hati, 

karminatif, stimulan, gatal-gatal, gigitan serangga, diare, rematik. 

Ramuan kunyit asam yang dipercaya melancarkan menstruasi, dapat 

dibuat dengan cara: 

a) Menyiapkan bahan yang 500 gram kunyit, 250 gram gula jawa, 500 gram 

asam jawa, 2000 ml air, dan 1/4 sdt garam. 
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b) Mengupas kunyit kemudian bersihkan dan parut atau blender sampai halus 

kemudian saring dan ambil airnya. 

c) Rebus dan tambahkan asam, gula dan garam, tunggu hingga mendidih. 

d) Mengangkat hasil rebusan kemudian mendinginkan dan jamu bisa 

dikonsumsi 

 

e. Kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) 

Taksonomi tumbuhan Kunyit Putih menurut Catalogue of life adalah 

sebagai berikut
189

: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class : Liliopsida 

Order : Zingiberales 

Family  : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma 

Spesies : Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe 

Tumbuhan ini asli dari India dan Indonesia, namun juga telah 

dibudidayakan di Eropa, Amerika Serikat, dan berbagai wilayah Asia lainnya. 

Tanaman ini banyak dijumpai di beberapa negara seperti Bangladesh, India, 

Tiongkok, Jepang, Brazil, Nepal, dan Thailand. 
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Kunyit putih memiliki sebutan dibebetapa tempat, antara lain: Kunyit 

putih, Kunir putih, Temu bayangan, (Jawa), Koneng joho, Koneng lalap, 

Konneng pare (Sunda). Selain itu White turmeric,  Zedoary (Inggris).
190

 

Kandungan kimia kunyit putih beserta fungsinya antara lain adalah: 

a) Minyak atsiri pada kunyit putih berfungsi untuk meredakan gangguan 

pencernaan. 

b) Polifenol yang merupakan antioksidan yang berguna untuk mencegah 

radikal bebas. 

c) Saponin pada kunyit putih berfungsi untuk menurunkan kadar kolesterol 

serta menetralkan racun didalam tubuh. 

d) Kunyit putih juga mengandung RIP (Riboisme In activating Protein) yang 

mampu menghambat perkembangan sel kanker. 

e) Kandungan kunyit putih lainnya yaitu gula, damar, flavonoid, tianin, 

amilum, dan protein toksis, vitamin C, serat alami, zat besi, kalsium dan 

juga fosfor. 

f) Kunyit putih juga mengandung Kurkuminoid yang terdiri atas , tumein, 

kurkumin, tumein, bosdesmetokurkumin, felander, desmetoksikurkumin, 

tumeronsabinen, dan borneol. 

Kunyit Putih dipercaya mampu mengatasi penyakit maag, dengan cara 

membersihkan kunyit putih kemudian potong-potong sesuai selera, merebus 

dengan air 500 cc sampai airnya tinggal separuh kemudian saring ramuan  dan 

minum selagi hangat dengan ditambah dengan madu. 
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f. Lempuyang (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex. Sm) 

Taksonomi tumbuhan Lempuyang menurut Catalogue of life adalah 

sebagai berikut
191

: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class : Liliopsida 

Order : Zingiberales 

Family  : Zingiberaceae 

Genus : Zingiber 

Spesies : Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex. Sm 

Tumbuhan ini diperkirakan berasal dari India. Tumbuhan ini ditanam di 

India, Srilanka, Cina serta Asia Tenggara sebagai tanaman kebun. Lempuyang 

berasal dari wilayah Asia yang beriklim tropis. Di Jawa tanaman ini ditemukan 

di hutan-hutan jati. 

Lempuyang memiliki sebutan dibeberapa tempat antara lain: Lempuyang 

(Jawa Tengah), Lampojang (Madura) Pine-cone lily, Jangli adha (Banglades), 

Shampoo ginger, Hong qiu jiang, Lempoyang (Malaysia), Awapuhi, Ball 

ginger, Hongqiujiang (Cina), Ahava, Avanti, Karpurharidra, Kolanjana, 

Kumbhika, Stulagranthi, Viranam (Sansekerta). 

Kandungan kimia lempuyang beserta fungsinya antara lain adalah: 
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a) Lempuyang mengandung senyawa zerumbon, senyawa yang berkhasiat 

anti kejang, juga memiliki kandungan kimia limonen, yang berbau sedap 

dan bersifat mengeluarkan gas (karminatif) hasil pencernaan makanan, 

selain  itu lempuyang juga mengandung Alkaloids, folifenol, terpenes, 

monoterpen, seskuiterpen, dan senyawa fenolik. 

b) Ekstrak etanol rimpang lempuyang mampu menurunkan kadar glukosa 

darah tikus galur Wistar yang diinduksi aloksan. Sehingga lempuyang 

mampu menurunkan kadar gula dalam darah.
192

 

c) Lempuyang juga berkhasiat mengatasi pembengkakan kaki setelah 

melahirkan, meredakan gatal-gatal karena alergi, menurunkan berat badan 

dan  mampu menghambat sel kanker. 

d) Lempuyang dipercaya mampu mengatasi radang tenggorokan dengan cara 

mengambil sepotong lempuyang dengan seukuran ibu jari, kemudian 

geprek atau gepuk lempuyang, lalu rebus menggunakan air dengan tiga 

gelas, tunggu hingga air tinggal satu gelas, setelah itu tambahkan madu 

dan siap dikonsumsi. 

 

g. Lengkuas (Alpinia galanga L.) 

Taksonomi tumbuhan Lengkuas menurut Catalogue of life adalah sebagai 

berikut
193

: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 
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Class : Liliopsida 

Order : Zingiberales 

Family : Zingiberaceae 

Genus : Alpinia 

Spesies : Alpinia galanga L. 

Tumbuhan ini berasal dari wilayah Asia, ada yang menduga berasal dari 

Cina, tetapi sudah sejak lama digunakan di Cina dan di Indonesia terutama di 

pulau Jawa. Sekarang tersebar luas di berbagai wilayah Asia Tropis, termasuk 

di Indonesia, Malaysia, Bangladesh dan Cina. 

Lengkuas memiliki nama yang berbeda dibeberapa tempat, diantaranya 

adalah Langkueh (Minang), Lengkueueh (Aceh), Lengkueus (Gayo), Halawas 

(Batak), Laos (Jawa), Kalawas ( karo), Laja (Sunda), Halawas (Batak), Lawas 

(lampung), Langkuas (Banjar), Isem (Bali), Likui (Gorontalo), Lawase 

(Seram), Kourola (Saparua), Galiasa (Ternate), Aliku (Bugis).
194

Selain itu 

Galanga de inde (Prancis), Grote galanga (Belanda), Rieng am (Vietnam), 

Greater galangal (Inggris), Kha (Thailand), Bong dou kou (Tiongkok). 

Rimpang lengkuas mengandung 0,5-1% minyak atsiri yang terdiri dari 

sesquiterpen hidrokarbon, sesquiterpen alkohol sebagai komponen utama; 

minyak atsiri terdiri atas 5,6% sineol, 2,6% metilsinamat.
195

 Selain itu, 

senyawa-senyawa flavonoid, glikosida dan diarilheptanoids. Senyawa– 

senyawa tersebut diketahui mempunyai bioaktivitas sebagai antioksidan . 
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Terdapat zat basoni, galangan, galangol dan eugenol yang bermanfaat 

menghambat berkembangnya jamur pada kulit. 

Lengkuas memiliki banyak manfaat, antara lain mampu meningkatkan 

jumlah sperma, memperlancar pencernaan, menurunkan kolesterol,  mengbati 

sakit kepala, nyeri dada dan meningkatan nafsu makan, menurunkan demam, 

mencegah kanker dan tumor. Lengkuas juga memiliki sifat anti jamur dan anti 

kembung.
196

 

Lengkuas dipercaya mampu meringankan infeksi jamur, dengan cara 

menyiapkan satu ibu jari rimpang lengkuas dan sertakan beberapa lembar daun 

sirih, kemudian iris rimpang lengkuas dan tumbuk daun sirih sampai halus, dan 

gunakan dengan cara digosok pada kulit yang terinfeksi jamur.  

 

h. Temu Hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) 

Taksonomi tumbuhan Temu Hitam menurut Catalogue of life adalah 

sebagai berikut
197

: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class : Liliopsida 

Order : Zingiberales 

Family : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma 

Spesies : Curcuma aeruginosa Roxb. 
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Temu hitam berasal dari Myanmar (Burma) kemudian menyebar ke daerah 

tropika termasuk Indonesia. Kemudian temu hitam dikenal di Indonesia 

khususnya pulau Jawa karena tanahnya yang subur. Selain ditanam 

dipekarangan, temu hitam juga dapat ditemukan di hutan jati, padang rumput 

atau di lading dengan ketinggian 400-750 m dpl.
198

 

Temu hitam memiliki sebutan dibeberapa tempat diantaranya adalah Temu 

hitam (Minang); Temu ereng (Sumatra); Temu erang (Sumatra); Koneng 

hideung (Sunda); Temu ireng (Jawa); temo ereng (Madura); Lotong (Bugis); 

Tamu leteng (Makassar); Temu ireng (Bali); Temu ereng (Nusa Tenggara).
199

 

Selain itu, Pink and blue ginger (English); Temu hitam (Malaysia); Ngo suk, 

ezhu (Cina); Karimanjal (India). 

Rimpang temu ireng mengandung saponin, minyak atsiri, flavonoid, 

kurkuminoid, zat pahit, damar, lemak, mineral, minyak ,saponin zat pati, 

damar, lemak, mineral dan tanin. 
200

 

Rimpang temu hitam di Indocina digunakan sebagai obat mulas dan 

peluruh angin. Selain itu temu hitam dikenal dapat menyembuhkan luka luar, 

kudis, dan koreng.
201

 Di Indonesia temu hitam banyak digunakan untuk 

mengobati penyakit dalam, dengan meminum seduhannya, misal ibu yang baru 

melahirkan meminum jamu temu hitam sebagai pembersih darah, mengobati 

penyakit cacingan, menghangatkan badan, memperlancar peredaran darah, 

mengurangi lemak tubuh, mengobati perut kembung, mengobati penyakit kulit 
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seperti kudis, panu, maupun alergi, dan mampu mengobati kurang nafsu 

makan. 

Temu hitam dipercaya mampu mengatasi nyeri haid dengan cara 

menyiapkan 25 gram temu hitam, 20 gram kencur, 20 gram kunyit, dan 2 ruas 

asam jawa, kemudian campur semua bahan kemudian direbus dengan 600 cc 

air hingga tersisa 200 cc dan saring serta diminum selagi hangat. 

 

i. Temu Kunci (Boesenbergia rotunda L.) 

Taksonomi tumbuhan Temu Kunci menurut Catalogue of life adalah 

sebagai berikut
202

: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class : Liliopsida 

Order : Zingiberales 

Family  : Zingiberaceae 

Genus : Boesenbergia 

Spesies : Boesenbergia rotunda L. 

Awalnya, temu kunci merupakan tumbuhan liar, kemudian 

dikembangbiakkan sebagai satu komoditas tersendiri di kawasan Indochina, 

hingga tersebar di daerah Asia, termasuk Indonesia (terutama di Pulau 

Jawa).
203
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Temu kunci memiliki sebutan yang berbeda dibeberapa wilayah, 

diantaranya adalah: Koncih (Sumatera); Tamu kunci, Tamu kunci 

(Minangkabau); Kunci (Jawa tengah); Dumu kunci (Bima); Konce (Madura); 

Tumu kunci, Kangean (Ambon); Tamputi (Ternate); Sun (Buru); Temu Konci 

(Bugis).
204

 Selain itu, Au chun jiang (Mandarin); Fingerroot, Chinese ginger 

(Inggris); Krachai (Thailand); Chinese key (Cina). 

Rimpang temu kunci mengandung essential oil, pinostrobin, cardamonin, 

boesenbergin, 5,7-dimethoxyflavone, 1,8-cineole, pandurate A, hal ini sesuai 

dengan pernyataan Fitri Lestari Mahmudah (2017) yang menyatakan temu 

kunci mengandung senyawa-senyawa aktif diantaranya adalah flavanon (5,7 

dimethoxyflavone, pinostrobin, alpinetin dan pinosembrin), flavon (3’,4’,5,7-

tetra-metoksi flavon dan dimetoksiflavon), kalkon (kardamonin, boesenbergin 

A, boesenbergin B, 2’,6’-dihidroksi-4’-metoksikalkon, panduratin A, 

panduratin B dan rubranin), diterpena (asam pimarat) dan monoterpena (neral 

dan geranial).
205

 

Rimpang temu kunci digunakan sebagai peluruh dahak atau untuk 

menanggulangi batuk, peluruh kentut, penambah nafsu makan, menyembuhkan 

sariawan, diare, cacingan, malaria dan rematik.
206

 Ekstrak rimpang temu kunci 

dapat menghambat bakteri isolate. Temu kunci juga mampu mengobati 

aprodisiac, disentri, antiinflamasi, kolik, serta untuk menjaga kesehatan tubuh.  

Temu kunci dipercaya mampu mengatasi keputihan dengan cara 

menyiapkan 10 gram temu kunci, 5 gram kunyit, 5 gram temulawak dan 15 
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gram sambiloto kering, kemudian merebus bahan tersebut dengan 1000 cc air 

hingga tersisa 400 cc, lalu menyaring dan siap diminum airnya sebanyak 200 

cc, lakukan dua kali sehari. 

 

j. Temulawak (Curcuma zanthorriza Roxb.) 

Taksonomi tumbuhan Temulawak menurut Catalogue of life adalah 

sebagai berikut
207

: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class : Liliopsida 

Order : Zingiberales 

Family : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma 

Spesies : Curcuma zanthorrhiza Roxb. 

Temulawak merupakan tanaman asli Indonesia, khususnya pulau Jawa, 

kemudian menyebar ke beberapa tempat dikawasan wilayah biografi Indo-

Malaysia. Saat ini tumbuhan ini dapat ditemui di Cina, Indocina, India, Jepang, 

Korea, Amerika serikat dan beberapa negara di Eropa. Sudaryanto (2010) 

menyatakan bahwa temulawak merupakan tumbuhan yang banyak ditemukan 

di hutan-hutan daerh tropis yang merupakan tanaman asli Indonesia yang 

tumbuh liar dibawah tegakan pohon jati.
208
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Temulawak memiliki sebutan yang berbeda dibeberapa wilayah 

diantaranya adalah: Koneng gede (Jawa Barat); Temu lobak (Madura); 

Temulawak (Sumatra); Temu raya, Temu besar, Aci koneng, Koneng tegel, 

Temulawak (Jawa); Tommo (Bali); Tommon (Sulawesi selatan); Karbanga 

(Ternate).
209

 

Kiang huang (Cina); Balud (Bengali); kurkum (Arab; Sardchobacch 

(Persia); Mejal (Tamil); Kunong-huyung (Indocina).
210

 

Rimpangnya mengandung protein pati (48-54%), zat warna kuning yang 

disebut dengan kurkuminoid, dan minyak atsiri (3-12%).
211

 

Kegunaan utama rimpang temulawak adalah sebagai bahan baku obat yang 

dapat merangsang sekresi empedu dan pankreas. mengobati penyakit saluran 

pencernaan, kelainan hati, kandung empedu, pankreas, usus halus, tekanan 

darah tinggi, kontraksi usus, TBC, sariawan dan dapat digunakan sebagai 

tonikum. Secara tradisional, banyak digunakan untuk mengobati diare, 

desentri, wasir, bengkak karena infeksi, eksim, cacar, jerawat, sakit kuning, 

sembelit, kurang nafsu makan, kejang-kejang, radang lambung, kencing darah, 

ayan, dan kurang darah. 
212

 

Temulawak dipercaya mampu mengatasi jerawat dengan cara menyiapkan 

bahan berupa 3 sendok makan tepung beras, rimpang temulawak sebesar ibu 

jari, dan minyak zaitun 1 sendok teh, kemudian kupas temulawak kemudian 
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haluskan dan campur dengan tepung beras lalu aduk hingga merata, kemudian 

tambahkan minyak zaitun dan aduk kembali hingga rata. 

 

B. Hasil Penelitian Tahap II  

Adapun hasil penelitian tahap II meliputi desain awal produk, hasil 

pengujian validator, dosen pembimbing dan subyek uji coba, kelayakan sumber 

belajar booklet dan revisi produk. 

1. Desain Awal Produk 

Sumber belajar yang dihasilkan pada penelitian ini berupa booklet dengan 

judul “Booklet Family Zingiberaceae”. Booklet ini terdiri atas halaman 

sampul/cover; halaman ayat yang berkaitan dengan isi booklet; kata pengantar; 

daftar isi; halaman isi materi yang meliputi halaman jahe, jahe merah, kencur, 

kunyit, kunyit putih, lempuyang, lengkuas, temu hitam, temu kunci, temulawak; 

halaman daftar pustaka; halaman biografi penulis; dan cover/sampul belakang.  

a. Cover (Sampul) 

Pada halaman sampul atau cover depan memuat judul booklet, gambar salah 

satu spesies Family Zingiberaceae, logo IAIN Tulungagung, dan nama penulis. 

Tulisan judul “Booklet Karakteristik Morfologi Tumbuhan Family 

Zingiberaceae”, jenis font yang digunakan dalam penulisan booklet menggunakan 

Tw Cen MT Condensed Extra Bold ukuran 32 pt berwarna hijau dengan 

menggunakan huruf kapital, jenis font yang digunakan dalam penulisan 

Karakteristik Morfologi Tumbuhan menggunakan Tw Cen MT ukuran 14 pt 

berwarna hitam, jenis font yang digunakan dalam penulisan Family menggunakan 
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Palace Script MT ukuran 44 pt berwarna hijau tua, jenis font yang digunakan 

dalam penulisan Zingiberaceae menggunakan Tw Cen MT Condensed Extra Bold 

ukuran 32 pt berwarna hitam. Penulisan nama penulis “Created By: Kharisma 

Alkusna Lestari”, penulisan Created By: menggunakan jenis font Tw Cen MT 

ukuran 12 pt berwarna hitam dan hijau. . (Lihat lampiran 11 Desain Awal Produk 

Bagian Sampul Depan). 

Gambar yang digunakan pada cover depan merupakan salah satu gambar 

hasil penelitian untuk mewakili isi booklet. Pada cover depan memiliki warna 

yang dominan hijau muda latar belakang berwarna putih. Warna hijau muda 

dipilih dengan alasan topik yang dibahas berkaitan dengan tumbuhan yang 

merupakan bagian dari alam yang sebagian bersar berwarna hijau. (Lihat lampiran 

12 Desain Awal Produk Bagian Sampul Depan). 

Halaman sampul belakang berisi judul booklet “Family Zingiberaceae” dan 

uraian singkat tentang Family Zingiberaceae serta cakupan isi booklet. Font yang 

digunakan dalam penulisan “Family” menggunakan Palace Script MT ukuran 44 

pt berwarna hijau tua, font yang digunakan dalam penulisan “Zingiberaceae” 

menggunakan Tw Cen MT Condensed Extra Bold ukuran 32 pt berwarna hitam, 

sedangkan font yang digunakan dalam penulisan uraian singkat tentang Family 

Zingiberaceae serta cakupan isi booklet menggunakan font Garamond ukuran 12 

pt, berwarna hitam dengan spasi 1.5.  (Lihat lampiran 12 Desain Awal Produk 

Bagian Sampul Belakang). 
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b. Bagian Pendahuluan 

Bagian Pendahuluan meliputi halaman ayat, halaman kata pengantar dan 

halaman daftar isi. Pada halaman ayat yang berkaitan dengan isi booklet 

didominasi oleh warna hijau latar belakang warna putih, dimana warna hijau ini 

merupakan warna dari hiasan yang berbentuk pohon serta terdapat rerumputan 

pada bagian bawah, hiasan ini dimaksudkan karena isi dari booklet ini berkaitan 

dengan tumbuhan. Penulisan arti dari ayat yang sudah dipilih menggunakan jenis 

font Euphemia ukuran 14 pt berwarna hitam, spasi 1.5, penulisan arti pada ayat 

tersebut menggunakan italic, untuk pemberian keterangan ayat surat tersebut 

menggunakan bentuk reguler. Penulisan halaman pada semua halaman 

menggunakan jenis font Garamond ukuran 10,5 berwarna putih, dengan 

latarbelakang berwarna hitam dan berbentuk lingkaran.  

Halaman kata pengantar dan Daftar isi menggunakan desain dan format 

penulisan yang sama. Penulisan judul menggunakan font Tw Cen MT dengan pada 

awal kata berukuran 40 pt dan pada huruf selanjutnya berukuran 16 pt berwarna 

putih. Font yang digunakan isi kata pengantar adalah Garamond ukuran 12 pt 

pada kata pengantar dan 14 pt pada daftar isi berwarna hitam spasi 1.5. 

Halaman kata pengantar berisi ucapan rasa syukur atas terselesaikannya 

booklet serta tujuan atau sasaran yang dituju booklet tersebut sedangkan halaman 

daftar isi berisi seluruh daftar halaman yang ada pada booklet. Pada halaman 

daftar isi pada setiap halaman disertai dengan keterangan letak halaman sehingga 

memudahkan untuk mencari halaman tertentu. (Lihat lampiran 12 Desain Awal 

Produk). 
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c. Bagian  Isi 

Bagian isi meliputi sepuluh species yaitu jahe (Zingiber officinale Roscoe), 

jahe merah (Zingiber officinale varr. Rubrum Theilade), kencur (Kaempferia 

galanga L.), kunyit (Curcuma longa L.), Kunyit putih (Curcuma zedoaria 

(Christm.), lempuyang (Zingiber zerumbet (L.), lengkuas (Alpinia galanga L.), 

Temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.), Temu kunci (Boesenbergia rotunda 

L.). dan Temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.). Halaman ini pada masing-

masing species meliputi 3 sub bab yaitu : 

a) Halaman sejarah, nama lokal, nama asing, dan nama ilmiah 

Penulisan halaman pada semua halaman menggunakan jenis font Garamond 

ukuran 10,5 berwarna putih, dengan latarbelakang berwarna hitam dan berbentuk 

lingkaran, hal ini berlaku pada keseluruhan halaman. Terdapat beberapa gambar 

hasil penelitian pada masing-masing halaman masing-masing tumbuhan serta 

gambar yang berasal dari sumber lain. Jenis huruf (font) yang digunakan untuk 

judul “Sejarah” menggunakan font Tw Cen MT ukuran 24 pt berwarna putih atau 

hijau, pada setiap huruf diberi spasi agar lebih variatif. Jenis huruf (font) yang 

digunakan untuk judul “Nama Lokal” dan “Nama Asing” menggunakan font 

Garamond ukuran 14 pt bold, berwarna hitam. Pengunaan font pada semua materi 

menggunakan font Garamond ukuran 14 pt, spasi 1.5, dengan warna ada yang 

hitam dan ada yang putih. Nama ilmiah menggunakan jenis font Garamond 

ukuran 14 pt, spasi 1.0 berwarna hijau muda. (Lihat lampiran 12 Desain Awal 

Produk). 
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b) Halaman morfologi tumbuhan 

Pada halaman morfologi tumbuhan, berisi morfologi akar batang dan daun 

serta gambar hasil pengamatan. Penggunaan font judul “Morfologi Tumbuhan”  

menggunakan font Tw Cen MT ukuran 54 berwarna hitam dan hijau agar lebih 

variatif pada semua species. Sub judul yang meliputi akar, batang dan daun 

menggunakan font Garamond ukuran 24 pt bold. Jenis huruf (font) yang 

digunakan untuk isi materi morfologi tumbuhan menggunakan font Garamond 

ukuran 14 pt, spasi 1.5 berwarna hitam atau putih. Penulisan halaman pada semua 

halaman menggunakan jenis font Garamond ukuran 10,5 berwarna putih, dengan 

latarbelakang berwarna hitam dan berbentuk lingkaran, hal ini berlaku pada 

keseluruhan halaman. (Lihat lampiran 12 Desain Awal Produk). 

c) Halaman kandungan kimia, manfaat dan khasiat 

Pada halaman kandungan kimia, manfaat serta khasiat pada semua materi 

disertai dengan gambar hasil penelitian maupun ilustrasi penyakit yang berasal 

dari sumber lain. Jenis font yang digunakan untuk judul “Kandungan Kimia” dan 

“Manfaat” dan “Khasiat” menggunakan font Tw Cen MT ukuran yang bervariatif 

ada yang 24 pt, 36 pt maupun 20 pt dengan warna putih, hijau muda maupun 

hitam, ada yang pada setiap huruf diberi spasi agar lebih variatif. Sedangkan isi 

materi kandungan kimia, manfaat serta khasiat pada semua species menggunakan 

font Garamond ukuran 14 pt, spasi 1.5 berwarna hitam. (Lihat lampiran 12 Desain 

Awal Produk). 
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d. Bagian Penutup  

Bagian penutup meliputi halaman daftar pustaka dan halaman biodata 

penulis. 

a) Halaman Daftar Pustaka 

Halaman daftar pustaka berisi referensi yang digunakan dalam penyusunan 

booklet. referensi yang digunakan berupa buku-buku, jurnal, serta informasi 

online yang berkaitan dengan materi yang telah disusun. Font yang digunakan 

dalam penulisan Judul “Daftar Pustaka” menggunakan font Tw Cen MT ukuran 36 

pt dengan warna hijau muda dan hijau tua agar lebih variatif, sedangkan isi daftar 

pustaka menggunakan font Garamond ukuran 14 pt berwarna hitam. 

b) Halaman Biografi Penulis 

Halaman biografi penulis ini berisi tentang biografi penulis secara singkat 

dan dilengkapi dengan foto penulis pada sisi kanan atas. Font yang digunakan 

dalam penulisan Judul “Biografi Penulis” menggunakan font Tw Cen MT ukuran 

36 pt dengan warna hijau muda dan hijau tua agar lebih variatif, sedangkan isi 

biodata penulis menggunakan font Garamond ukuran 12 pt berwarna hitam 

dengan spasi 1,5. 

 

2. Hasil Pengujian Validator, Dosen Pembimbing dan Subyek Uji Coba 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Uji kelayakan ini dilakukan oleh ahli materi yaitu bapak Arif Mustakim, 

M. Si selaku dosen Tadris Biologi IAIN Tulungagung. Uji kelayakan oleh ahli 

materi booklet dinilai dengan menggunakan angket skala Likert dengan 
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alternatif jawaban Sangat Baik (SB) = 4, Baik (B) = 3, Kurang (K) = 2, dan 

Sangat Kurang (SK) = 1. Jumlah butir soal yang digunakan terdiri atas 13 butir 

pernyataan. Adapun hasil penilaian dapat dilihat pada lampiran 5. Data yang 

diperoleh dari angket kemudian dicari presentasenya dengan rumus
213

: 

 

Tabel 4.41 Hasil Uji Kelayakan Booklet oleh Ahli Materi 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria Penilaian Nilai 

SB B K SK 

Kelayakan 

Penyajian 

materi/isi 

1. Kesesuaian ayat suci Al-Qur’an   √   

2. Ketepatan penulisan kata pengantar  √    

3. Ketepatan penulisan daftar isi   √   

4. Keakuratan nama lokal, nama asing 

tumbuhan family Zingiberaceae 
 √   

5. Keakuratan nama ilmiah tumbuhan 

family Zingiberaceae  
 √   

6. Kebenaran materi morfologi akar 

tumbuhan family Zingiberaceae  

  √  

7. Kebenaran materi morfologi batang 

tumbuhan family Zingiberaceae  

  √  

8. Kebenaran materi morfologi daun 

tumbuhan family Zingiberaceae  

√    

9. Keakuratan kandungan kimia tumbuhan 

family Zingiberaceae  

√    

10. Keakuratan manfaat tumbuhan family 

Zingiberaceae  

√    

11. Keakuratan khasiat tumbuhan family 

Zingiberaceae  

√    

12. Kalimat tersusun secara jelas dan 

mudah dipahami 

√    

13. Ketepatan penulisan daftar Pustaka    √  
 

Tabel 4.42 Hasil Presentase Uji Kelayakan Booklet oleh Ahli Materi 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

Kelayakan penyajian 

materi/isi 

52 42 

 

Jumlah 52 42 80,76% 
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Berdasarkan Tabel 4.42 di atas dapat dilihat hasil uji kelayakan sumber 

belajar booklet oleh ahli materi dapat diketahui bahwa skor maksimum adalah 

52 dan skor minimum 0, sedangkan ahli materi memberikan jumlah skor 

sebanyak 42 (lihat tabel 4.41). Dari hasil perhitungan skor angket ahli materi 

pada tabel 4.42 bahwa dapat diinterpretasikan Booklet Family Zingiberaceae 

dari aspek materi dikatakan “Layak” sesuai dengan kriteria uji kelayakan 

booklet (lihat tabel 3.17) dengan presentase kelayakan 80,76%. 

Berdasarkan hasil validasi diketahui bahwa sumber belajar Booklet Family 

Zingiberaceae masuk kriteria “Layak” untuk digunakan, akan tetapi tetap perlu 

perbaikan pada isi booklet berdasarkan saran yang diberikan oleh dosen ahli 

materi. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan nama author pada jahe dan spesies yang lain yang belum ada 

nama authornya. 

2) Mencari sejarah varietas jahe merah jika ada. 

3) Memperbaiki morfologi akar, tidak perlu diberikan arah tumbuhnya. 

4) Memperbaiki morfologi daun, jika daun merupakan daun tidak lengkap 

usahakan diberi penjelasan, tidak memiliki bagian daun yang mana. 

5) Penyajian gambar anatomi batang tidak perlu. 

 

b. Hasil Validasi Ahli Media 

Uji kelayakan ini dilakukan oleh ahli media yaitu bapak Muhammad Iqbal 

Filayani, M. Si selaku dosen Tadris Biologi IAIN Tulungagung. Uji kelayakan 
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oleh ahli media booklet dinilai dengan menggunakan angket skala Likert 

dengan alternatif jawaban Sangat Baik (SB) = 4, Baik (B) = 3, Kurang (K) = 2, 

dan Sangat Kurang (SK) = 1. Jumlah butir soal yang digunakan terdiri atas 18 

butir pernyataan. Adapun hasil penilaian dapat dilihat pada lampiran 6. Data 

yang diperoleh dari angket kemudian dicari presentasenya dengan rumus
214

: 

 

Tabel 4.43 Hasil Uji Kelayakan Booklet oleh Ahli Media 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria Penilaian Nilai 

SB B K SK 

Komponen 

Desain, 

Bahasa dan 

Gambar 

1.  Kesesuaian ukuran booklet dengan 

standar ISO  

√    

2. Kesesuaian tampilan gambar pada cover   √   

3. Kesesuaian desain dan judul cover    √  

4. Penataan header dan footer     √ 

5. Tata letak gambar pada booklet  √   

6. Tata letak tulisan pada booklet  √   

7. Penataan ruang dan spasi   √   

8. Pemilihan jenis dan ukuran huruf  √    

9. Pemilihan warna huruf  √    

10. Penggunaan kata, kalimat dan istilah  √   

11. Sistematika materi  √   

12. Gambar pada booklet sudah sesuai dengan 

tujuan penyampaian materi 
   √ 

Kemanfaatan 

Sumber 

Belajar 

13. Booklet Family Zingiberaceae ini mudah 

dipahami secara kesuluruhan 
 √   

14. Booklet Family Zingiberaceae ini mudah 

dibawa dan disimpan 
√    

15. Booklet Family Zingiberaceae ini dapat 

memberikan fokus perhatian pada 

pembaca 

  √  

16. Booklet Family Zingiberaceae cocok 

digunakan sebagai salah satu sumber 

belajar  

 √   

17. Booklet Family Zingiberaceae dapat 

menuntun pembaca untuk menggali 

informasi lebih jauh 

 √   

18. Booklet Family Zingiberaceae ini dapat 

menjadi sumber informasi penting bagi 

 √   
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masyarakat umum 
 

Tabel 4.44 Hasil Presentase Uji Kelayakan Booklet oleh Ahli Media 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

Komponen desain, 

bahasa dan gambar 

48 34 

 

Kemanfaatan sumber 

belajar 

24 18 

 

Jumlah 72 52 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.44 di atas dapat dilihat hasil uji kelayakan sumber 

belajar booklet oleh ahli media dapat diketahui bahwa skor maksimum adalah 

72 dan skor minimum 0, sedangkan ahli media memberikan jumlah skor 

sebanyak 52 (lihat tabel 4.43). Dari hasil perhitungan skor angket ahli materi 

pada tabel 4.44 bahwa dapat diinterpretasikan Booklet Family Zingiberaceae 

dari aspek media dikatakan “Layak” sesuai dengan kriteria uji kelayakan 

booklet (lihat tabel 3.417) dengan presentase kelayakan 72,22% . 

Berdasarkan hasil validasi diketahui bahwa sumber belajar Booklet Family 

Zingiberaceae masuk kriteria “Layak” untuk digunakan, akan tetapi tetap perlu 

perbaikan pada isi booklet berdasarkan saran yang diberikan oleh dosen ahli 

materi. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1) Menyesuaikan judul booklet dengan desain cover dan isi booklet. 

2) Menyesuaikan tata letak, judul atau sub judul serta halaman. 

3) Mengganti gambar yang kurang jelas dan memberi keterangan pada 

gambar. 
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4) Memperbaiki penulisan daftar pustaka sesuai dengan buku panduan skripsi 

IAIN Tulungagung. 

5) Memperbaiki penulisan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

 

c. Hasil Validasi Dosen Pembimbing 

Uji kelayakan materi dan media juga dilakukan oleh dosen pembimbing 

yaitu bapak Nanang Purwanto, M. Pd. Uji kelayakan materi dan media oleh 

dosen pembimbing media booklet dinilai dengan menggunakan angket skala 

Likert dengan alternatif jawaban Sangat Baik (SB) = 4, Baik (B) = 3, Kurang 

(K) = 2, dan Sangat Kurang (SK) = 1. Jumlah butir soal penilaian materi yang 

digunakan terdiri atas 13 butir pernyataan dan jumlah butir soal penilaian 

media yang digunakan terdiri atas 18 butir pernyataan . Adapun hasil penilaian 

dapat dilihat pada lampiran 7. Data yang diperoleh dari angket kemudian dicari 

presentasenya dengan rumus
215

: 

 

 

Tabel 4.45 Hasil Uji Kelayakan Booklet oleh Dosen Pembimbing Penilaian 

Materi dan Media 

PENILAIAN MATERI  

 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria Penilaian Nilai 

SB B K SK 

Kelayakan 

Penyajian 

Materi dan 

isi 

1. Kesesuaian ayat suci Al-Qur’an   √   

2. Ketepatan penulisan kata pengantar   √   

3. Ketepatan penulisan daftar isi   √   

4. Keakuratan nama lokal, nama asing 

tumbuhan family Zingiberaceae 
√    

5. Keakuratan nama ilmiah tumbuhan √    
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family Zingiberaceae  

6. Kebenaran materi morfologi akar 

tumbuhan family Zingiberaceae  
 √   

7. Kebenaran materi morfologi batang 

tumbuhan family Zingiberaceae  
 √   

8. Kebenaran materi morfologi daun 

tumbuhan family Zingiberaceae  
 √   

9. Keakuratan kandungan kimia 

tumbuhan family Zingiberaceae  
√    

10. Keakuratan manfaat tumbuhan 

family Zingiberaceae  
√    

11. Keakuratan khasiat tumbuhan family 

Zingiberaceae  
√    

12. Kalimat tersusun secara jelas dan 

mudah dipahami 
√    

13. Ketepatan penulisan daftar Pustaka    √  

PENILAIAN MEDIA 

Komponen 

Desain, 

Bahasa dan 

Gambar 

1.  Kesesuaian ukuran booklet dengan 

standar ISO  
√    

2. Kesesuaian tampilan gambar pada 

cover  
√    

3. Kesesuaian desain dan judul cover  √    

4. Penataan header dan footer    √  

5. Tata letak gambar pada booklet √    

6. Tata letak tulisan pada booklet  √   

7. Penataan ruang dan spasi   √   

8. Pemilihan jenis dan ukuran huruf  √    

9. Pemilihan warna huruf  √    

10. Penggunaan kata, kalimat dan istilah √    

11. Sistematika materi √    

12. Gambar pada booklet sudah sesuai 

dengan tujuan penyampaian materi 

√    

Kemanfaatan 

Sumber 

Belajar 

13. Booklet Family Zingiberaceae ini 

mudah dipahami secara kesuluruhan 

 √   

14. Booklet Family Zingiberaceae ini 

mudah dibawa dan disimpan 

√    

15. Booklet Family Zingiberaceae ini 

dapat memberikan fokus perhatian 

pada pembaca 

√    

16. Booklet Family Zingiberaceae cocok 

digunakan sebagai salah satu sumber 

belajar  

 √   

17. Booklet Family Zingiberaceae dapat 

menuntun pembaca untuk menggali 

informasi lebih jauh 

√    

18. Booklet Family Zingiberaceae ini 

dapat menjadi sumber informasi 

penting bagi masyarakat umum 

√    
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Tabel 4.46 Hasil Presentase Uji Kelayakan Booklet oleh Dosen Pembimbing 

Penilaian Materi dan Media 

 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

Penilaian Materi 52 44 

 

Penilaian Media 48 44 

 

24 22 

 

Jumlah 124 110 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.46 di atas dapat dilihat hasil uji kelayakan sumber 

belajar booklet oleh dosen pembimbing yang menilai materi dan media dapat 

diketahui pada penilaian materi dan media bahwa skor maksimum adalah 124 

dan skor minimum 0, sedangkan penilaian materi dan media yang diberikan 

oleh dosen pembimbing sebanyak 110 (lihat tabel 4.45). Dari hasil perhitungan 

skor angket dosen pembimbing pada tabel 4.46 bahwa dapat diinterpretasikan 

Booklet Family Zingiberaceae dari aspek materi dikatakan “Sangat Layak” 

sesuai dengan kriteria uji kelayakan booklet (lihat tabel 3.17) dengan 

presentase kelayakan 88,70%. 

Berdasarkan hasil validasi diketahui bahwa sumber belajar Booklet Family 

Zingiberaceae masuk kriteria “Layak” untuk digunakan, akan tetapi tetap perlu 

perbaikan pada isi booklet berdasarkan saran yang diberikan oleh dosen ahli 

materi. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 
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1) Mengganti jenis font pada ayat suci, karena font yang digunakan terlalu 

rapat. 

2) Memperbaiki cara penulisan daftar pustaka. 

3) Header dan footer belum ada. 

4) Penulisan di ubah menjadi justify. 

5) Mengganti spasi pada booklet menjadi 1.0. 

 

d. Subyek Uji Coba 

Adapun subyek uji coba meliputi tiga responden dari mahasiswa IAIN 

Tulungagung, tiga responden dari siswa kelas VII, dan tiga responden dari 

masyarakat umum. 

1) Mahasiswa tadris biologi IAIN Tulungagung 

Hasil uji coba yang dilakukan untuk mengetahui respon mahasiswa Tadris 

Biologi IAIN Tulungagung, sebagaimana pelaksanaan ujicoba ini dilaksanakan 

kepada tiga mahasiswa semester V Tadris Biologi IAIN Tulungagung. Lembar 

respon dengan menggunakan angket skala Likert dengan alternatif jawaban 

Sangat Baik (SB) = 4, Baik (B) = 3, Kurang (K) = 2, dan Sangat Kurang (SK) 

= 1. Jumlah butir soal yang digunakan terdiri atas 15 butir pernyataan. Adapun 

hasil penilaian dapat dilihat pada lampiran . Data yang diperoleh dari angket 

kemudian dicari presentasenya dengan rumus
216

: 

 

                                                             
216

 Ridwan dan H. Sunarto, Pengantar Statistika…, hal. 22-23 
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Tabel 4.47 Hasil Respon Booklet oleh Mahasiswa (A) Tadris Biologi IAIN 

Tulungagung 

 

ASPEK KOMPONEN, DESAIN, BAHASA DAN GAMBAR 

No Pernyataan SB B K SK 

1. Pemilihan jenis huruf (font) pada booklet ini 

mudah dibaca 

  √  

2. Pemilihan warna huruf pada booklet ini mudah 

dibaca 

  √  

3. Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram  √   

4. Terdapat keterangan pada setiap gambar.   √  

5. Gambar yang disajikan menarik.   √  

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi.   √  

ASPEK PENYAJIAN MATERI 

No Pernyataan SB B K SK 

7. Booklet Family Zingiberaceae ini menjelaskan 

suatu konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 √   

8. Booklet Family Zingiberaceae ini menyajikan 

materi yang mampu mendorong saya untuk 

berdiskusi dengan teman-teman yang lain. 

√    

9. Booklet Family Zingiberaceae ini berkaitan dengan 

materi mata kuliah yang lain khususnya mengenai 

tumbuhan 

  √  

10. Materi family Zingiberaceae mudah dipahami 

dengan menggunakan Booklet Family 

Zingiberaceae ini. 

 √   

11. Kalimat yang digunakan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae ini mudah dipahami dan dimengerti. 

 √   

12. Materi yang disajikan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae sudah runtut. 

  √  

ASPEK KEMANFAATAN SUMBER BELAJAR 

No Pernyataan SB B K SK 

13. Booklet Family Zingiberaceae ini dengan mudah 

dipahami secara kesuluruhan. 
√    

14. Bahan ajar berbentuk booklet menarik minat 

belajar. 

  √  

15. Menggunakan booklet ini menumbuhkan motivasi 

untuk mempelajari materi family zingiberaceae. 

 √   

 

Tabel 4.48 Hasil Presentase Respon Booklet oleh Mahasiswa (A) Tadris Biologi 

IAIN Tulungagung 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

Komponen desain, 

bahasa dan gambar 

24 13 
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Penyajian Materi 24 17 

 

Kemanfaatan sumber 

belajar 

12 9 

 

Jumlah 60 39 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.48 di atas dapat dilihat hasil respon sumber belajar 

booklet oleh mahasiswa Tadris Biologi IAIN Tulungagung dapat diketahui 

bahwa skor maksimum adalah 60 dan skor minimum 0, sedangkan mahasiswa 

a (Mukhtar Abdul Ali) memberikan jumlah skor sebanyak 39 (lihat tabel 4.47). 

Dari hasil perhitungan skor angket respon mahasiswa Tadris Biologi IAIN 

Tulungagung pada tabel 4.52 bahwa dapat diinterpretasikan Booklet Family 

Zingiberaceae dari aspek keseluruhan isi dikatakan “Layak” sesuai dengan 

kriteria uji kelayakan booklet (lihat tabel 3.17) dengan presentase kelayakan 

65,00%. 

Tabel 4.49 Hasil Respon Booklet oleh Mahasiswa (B) Tadris Biologi IAIN 

Tulungagung 

 

ASPEK KOMPONEN, DESAIN, BAHASA DAN GAMBAR 

No Pernyataan SB B K SK 

1. Pemilihan jenis huruf (font) pada booklet ini mudah 

dibaca 

 √   

2. Pemilihan warna huruf pada booklet ini mudah 

dibaca 

 √   

3. Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram   √  

4. Terdapat keterangan pada setiap gambar.  √   

5. Gambar yang disajikan menarik.  √   

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi. √    

ASPEK PENYAJIAN MATERI 

No Pernyataan SB B K SK 

7. Booklet Family Zingiberaceae ini menjelaskan suatu 

konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 √   

8. Booklet Family Zingiberaceae ini menyajikan materi 

yang mampu mendorong saya untuk berdiskusi 

 √   
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dengan teman-teman yang lain. 

9. Booklet Family Zingiberaceae ini berkaitan dengan 

materi mata kuliah yang lain khususnya mengenai 

tumbuhan 

  √  

10. Materi family Zingiberaceae mudah dipahami dengan 

menggunakan Booklet Family Zingiberaceae ini. 

 √   

11. Kalimat yang digunakan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae ini mudah dipahami dan dimengerti. 

 √   

12. Materi yang disajikan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae sudah runtut. 

 √   

ASPEK KEMANFAATAN SUMBER BELAJAR 

No Pernyataan SB B K SK 

13. Booklet Family Zingiberaceae ini dengan mudah 

dipahami secara kesuluruhan. 

 √   

14. Bahan ajar berbentuk booklet menarik minat belajar.  √   

15. Menggunakan booklet ini menumbuhkan motivasi 

untuk mempelajari materi family zingiberaceae. 

  √  

 

Tabel 4.50 Hasil Presentase Respon Booklet oleh Mahasiswa (B) Tadris Biologi 

IAIN Tulungagung 

 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

Komponen desain, bahasa 

dan gambar 

24 18 

 

Penyajian Materi 24 17 

 

Kemanfaatan sumber 

belajar 

12 8 

 

Jumlah 60 43 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.50 di atas dapat dilihat hasil respon sumber belajar 

booklet oleh mahasiswa Tadris Biologi IAIN Tulungagung dapat diketahui 

bahwa skor maksimum adalah 60 dan skor minimum 0, sedangkan mahasiswa 

b (Novita Ratna Sari) memberikan jumlah skor sebanyak 43 (lihat tabel 4.49). 

Dari hasil perhitungan skor angket respon mahasiswa Tadris Biologi IAIN 
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Tulungagung pada tabel 4.50 bahwa dapat diinterpretasikan Booklet Family 

Zingiberaceae dari aspek keseluruhan isi dikatakan “Layak” sesuai dengan 

kriteria uji kelayakan booklet (lihat tabel 3.17) dengan presentase kelayakan 

71,66%. 

Tabel 4.51 Hasil Respon Booklet oleh Mahasiswa (C) Tadris Biologi IAIN 

Tulungagung 

 

ASPEK KOMPONEN, DESAIN, BAHASA DAN GAMBAR 

No Pernyataan SB B K SK 

1. Pemilihan jenis huruf (font) pada booklet ini 

mudah dibaca 

 √   

2. Pemilihan warna huruf pada booklet ini mudah 

dibaca 
√    

3. Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram  √   

4. Terdapat keterangan pada setiap gambar.  √   

5. Gambar yang disajikan menarik.  √   

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi.  √   

ASPEK PENYAJIAN MATERI 

No Pernyataan SB B K SK 

7. Booklet Family Zingiberaceae ini menjelaskan 

suatu konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 √   

8. Booklet Family Zingiberaceae ini menyajikan 

materi yang mampu mendorong saya untuk 

berdiskusi dengan teman-teman yang lain. 

  √  

9. Booklet Family Zingiberaceae ini berkaitan 

dengan materi mata kuliah yang lain khususnya 

mengenai tumbuhan 

√    

10. Materi family Zingiberaceae mudah dipahami 

dengan menggunakan Booklet Family 

Zingiberaceae ini. 

 √   

11. Kalimat yang digunakan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae ini mudah dipahami dan 

dimengerti. 

 √   

12. Materi yang disajikan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae sudah runtut. 

√    

ASPEK KEMANFAATAN SUMBER BELAJAR 

No Pernyataan SB B K SK 

13. Booklet Family Zingiberaceae ini dengan mudah 

dipahami secara kesuluruhan. 

 √   

14. Bahan ajar berbentuk booklet menarik minat 

belajar. 
√    

15. Menggunakan booklet ini menumbuhkan motivasi 

untuk mempelajari materi family zingiberaceae. 
√    
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Tabel 4.52 Hasil Presentase Respon Booklet oleh Mahasiswa (C) Tadris Biologi 

IAIN Tulungagung 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

Komponen 

desain, bahasa 

dan gambar 

24 19 

 

Penyajian Materi 24 19 

 

Kemanfaatan 

sumber belajar 

12 11 

 

Jumlah 60 49 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.52 di atas dapat dilihat hasil respon sumber belajar 

booklet oleh mahasiswa Tadris Biologi IAIN Tulungagung dapat diketahui 

bahwa skor maksimum adalah 60 dan skor minimum 0, sedangkan mahasiswa 

c (Ja’far Shodiq) memberikan jumlah skor sebanyak 49 (lihat tabel 4.51). Dari 

hasil perhitungan skor angket respon mahasiswa Tadris Biologi IAIN 

Tulungagung pada tabel 4.52 bahwa dapat diinterpretasikan Booklet Family 

Zingiberaceae dari aspek keseluruhan isi dikatakan “Sangat Layak” sesuai 

dengan kriteria uji kelayakan booklet (lihat tabel 3.17) dengan presentase 

kelayakan 81,66%. 

Berdasarkan 3 subyek uji coba mahasiswa Tadris Biologi IAIN 

Tulungagung, dapat ditarik kesimpulan skor yang diperoleh dari 3 subyek uji 

coba mahasiswa Tadris Biologi IAIN Tulungagung sebanyak 131 sesuai 

dengan tabel dibawah ini (lihat tabel 4.53) dengan presentase 72,22% sehingga 

sumber belajar booklet  Family Zingiberaceae dinyatakan “Layak”. 
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Tabel 4.53 Hasil Keseluruhan Subyek Uji Coba terhadap Mahasiswa 

ASPEK KOMPONEN, DESAIN, BAHASA DAN GAMBAR 

No Pernyataan SB B K SK JUMLAH 

SKOR 

1. Pemilihan jenis huruf (font) pada booklet 

ini mudah dibaca 

 2 1  8 

2. Pemilihan warna huruf pada booklet ini 

mudah dibaca 

1 1 1  9 

3. Gambar yang disajikan jelas atau tidak 

buram 

 2 1  8 

4. Terdapat keterangan pada setiap gambar.  2 1  8 

5. Gambar yang disajikan menarik.  2 1  8 

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan 

materi. 

1 1 1  9 

ASPEK PENYAJIAN MATERI 

No Pernyataan SB B K SK  

7. Booklet Family Zingiberaceae ini 

menjelaskan suatu konsep yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

 3   9 

8. Booklet Family Zingiberaceae ini 

menyajikan materi yang mampu 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain. 

1 1 1  9 

9. Booklet Family Zingiberaceae ini 

berkaitan dengan materi mata kuliah yang 

lain khususnya mengenai tumbuhan 

1  2  8 

10. Materi family Zingiberaceae mudah 

dipahami dengan menggunakan Booklet 

Family Zingiberaceae ini. 

 3   9 

11. Kalimat yang digunakan dalam Booklet 

Family Zingiberaceae ini mudah 

dipahami dan dimengerti. 

 3   9 

12. Materi yang disajikan dalam Booklet 

Family Zingiberaceae sudah runtut. 

1 1 1  8 

ASPEK KEMANFAATAN SUMBER BELAJAR 

No Pernyataan SB B K SK  

13. Booklet Family Zingiberaceae ini dengan 

mudah dipahami secara kesuluruhan. 

1 2   10 

14. Bahan ajar berbentuk booklet menarik 

minat belajar. 

1 1 1  9 

15. Menggunakan booklet ini menumbuhkan 

motivasi untuk mempelajari materi 

family zingiberaceae. 

1 2   10 

JUMLAH SKOR KESELURUHAN 131 

PRESENTASE 
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KETERANGAN Layak 

 

2) Siswa Kelas VII 

Hasil uji coba yang dilakukan untuk mengetahui respon siswa, 

sebagaimana pelaksanaan ujicoba ini dilaksanakan kepada 3 siswa kelas VII. 

Lembar respon dengan menggunakan angket skala Likert dengan alternatif 

jawaban Sangat Baik (SB) = 4, Baik (B) = 3, Kurang (K) = 2, dan Sangat 

Kurang (SK) = 1. Jumlah butir soal yang digunakan terdiri atas 15 butir 

pernyataan. Adapun hasil penilaian dapat dilihat pada lampiran 8. Data yang 

diperoleh dari angket kemudian dicari presentasenya dengan rumus
217

: 

 

Tabel 4.54 Hasil Respon Booklet oleh Siswa Kelas VII (A) 

ASPEK KOMPONEN, DESAIN, BAHASA DAN GAMBAR 

No Pernyataan SB B K SK 

1. Pemilihan jenis huruf (font) pada booklet ini mudah 

dibaca 
√    

2. Pemilihan warna huruf pada booklet ini mudah 

dibaca 

 √   

3. Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram √    

4. Terdapat keterangan pada setiap gambar. √    

5. Gambar yang disajikan menarik.  √   

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi.  √   

ASPEK PENYAJIAN MATERI 

No Pernyataan SB B K SK 

7. Booklet Family Zingiberaceae ini menjelaskan 

suatu konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 √   

8. Booklet Family Zingiberaceae ini menyajikan 

materi yang mampu mendorong saya untuk 

berdiskusi dengan teman-teman yang lain. 

√    

9. Booklet Family Zingiberaceae ini berkaitan dengan 

materi mata pelajaran IPA yang lain khususnya 

mengenai tumbuhan 

√    

                                                             
217

 Ridwan dan H. Sunarto, Pengantar Statistika…, hal. 22-23 
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10. Materi family Zingiberaceae mudah dipahami 

dengan menggunakan Booklet Family 

Zingiberaceae ini. 

 √   

11. Kalimat yang digunakan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae ini mudah dipahami dan dimengerti. 
√    

12. Materi yang disajikan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae sudah runtut. 
√    

ASPEK KEMANFAATAN SUMBER BELAJAR 

No Pernyataan SB B K SK 

13. Booklet Family Zingiberaceae ini dengan mudah 

dipahami secara kesuluruhan. 

 √   

14. Bahan ajar berbentuk booklet menarik minat 

belajar. 

 √   

15. Menggunakan booklet ini menumbuhkan motivasi 

untuk mempelajari materi family zingiberaceae. 

 √   

 

Tabel 4.55 Hasil Presentase Respon Booklet oleh Siswa Kelas VII (B) 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

Komponen 

desain, bahasa 

dan gambar 

24 21 

 

Penyajian Materi 24 22 

 

Kemanfaatan 

sumber belajar 

12 9 

 

Jumlah 60 52 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.55 di atas dapat dilihat hasil respon sumber belajar 

booklet oleh siswa kelas VII dapat diketahui bahwa skor maksimum adalah 60 

dan skor minimum 0, sedangkan siswa a (Marchela Yusdianata) memberikan 

jumlah skor sebanyak 52 (lihat tabel 4.54). Dari hasil perhitungan skor angket 

respon siswa kelas VII pada tabel 4.55 bahwa dapat diinterpretasikan Booklet 

Family Zingiberaceae dari aspek keseluruhan isi dikatakan “Sangat Layak” 
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sesuai dengan kriteria uji kelayakan booklet (lihat tabel 3.17) dengan 

presentase kelayakan 86,66%. 

Tabel 4.56 Hasil Respon Booklet oleh Siswa Kelas VII 

ASPEK KOMPONEN, DESAIN, BAHASA DAN GAMBAR 

No Pernyataan SB B K SK 

1. Pemilihan jenis huruf (font) pada booklet ini mudah 

dibaca 

√    

2. Pemilihan warna huruf pada booklet ini mudah dibaca  √   

3. Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram  √   

4. Terdapat keterangan pada setiap gambar. √    

5. Gambar yang disajikan menarik.  √   

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi.  √   

ASPEK PENYAJIAN MATERI 

No Pernyataan SB B K SK 

7. Booklet Family Zingiberaceae ini menjelaskan suatu 

konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 √   

8. Booklet Family Zingiberaceae ini menyajikan materi 

yang mampu mendorong saya untuk berdiskusi 

dengan teman-teman yang lain. 

√    

9. Booklet Family Zingiberaceae ini berkaitan dengan 

materi mata pelajaran IPA yang lain khususnya 

mengenai tumbuhan 

√    

10. Materi family Zingiberaceae mudah dipahami dengan 

menggunakan Booklet Family Zingiberaceae ini. 

 √   

11. Kalimat yang digunakan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae ini mudah dipahami dan dimengerti. 
√    

12. Materi yang disajikan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae sudah runtut. 
√    

ASPEK KEMANFAATAN SUMBER BELAJAR 

No Pernyataan SB B K SK 

13. Booklet Family Zingiberaceae ini dengan mudah 

dipahami secara kesuluruhan. 
√    

14. Bahan ajar berbentuk booklet menarik minat belajar.  √   

15. Menggunakan booklet ini menumbuhkan motivasi 

untuk mempelajari materi family zingiberaceae. 

 √   

 

Tabel 4.57 Hasil Presentase Respon Booklet oleh Siswa Kelas VII (B) 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

Komponen 

desain, bahasa 

dan gambar 

24 20 
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Penyajian Materi 24 22 

 

Kemanfaatan 

sumber belajar 

12 10 

 

Jumlah 60 52 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.57 di atas dapat dilihat hasil respon sumber belajar 

booklet oleh siswa kelas VII dapat diketahui bahwa skor maksimum adalah 60 

dan skor minimum 0, sedangkan siswa b (Anisa Fatimmatuz Zahro) 

memberikan jumlah skor sebanyak 52 (lihat tabel 4.56). Dari hasil perhitungan 

skor angket respon siswa kelas VII pada tabel 4.57 bahwa dapat 

diinterpretasikan Booklet Family Zingiberaceae dari aspek keseluruhan isi 

dikatakan “Sangat Layak” sesuai dengan kriteria uji kelayakan booklet (lihat 

tabel 3.17) dengan presentase kelayakan 86,66%. 

Tabel 4.58 Hasil Respon Booklet oleh Siswa Kelas VII (C) 

ASPEK KOMPONEN, DESAIN, BAHASA DAN GAMBAR 

No Pernyataan SB B K SK 

1. Pemilihan jenis huruf (font) pada booklet ini mudah 

dibaca 
√    

2. Pemilihan warna huruf pada booklet ini mudah 

dibaca 

 √   

3. Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram  √   

4. Terdapat keterangan pada setiap gambar. √    

5. Gambar yang disajikan menarik.  √   

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi.  √   

ASPEK PENYAJIAN MATERI 

No Pernyataan SB B K SK 

7. Booklet Family Zingiberaceae ini menjelaskan 

suatu konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 √   

8. Booklet Family Zingiberaceae ini menyajikan 

materi yang mampu mendorong saya untuk 

berdiskusi dengan teman-teman yang lain. 

√    

9. Booklet Family Zingiberaceae ini berkaitan dengan √    
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materi mata pelajaran IPA yang lain khususnya 

mengenai tumbuhan 

10. Materi family Zingiberaceae mudah dipahami 

dengan menggunakan Booklet Family 

Zingiberaceae ini. 

 √   

11. Kalimat yang digunakan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae ini mudah dipahami dan dimengerti. 
√    

12. Materi yang disajikan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae sudah runtut. 
√    

ASPEK KEMANFAATAN SUMBER BELAJAR 

No Pernyataan SB B K SK 

13. Booklet Family Zingiberaceae ini dengan mudah 

dipahami secara kesuluruhan. 
√    

14. Bahan ajar berbentuk booklet menarik minat 

belajar. 

 √   

15. Menggunakan booklet ini menumbuhkan motivasi 

untuk mempelajari materi family zingiberaceae. 

 √   

 

Tabel 4.59 Hasil Presentase Respon Booklet oleh Siswa Kelas VII (C) 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

Komponen 

desain, bahasa 

dan gambar 

24 20 

 

Penyajian Materi 24 22 

 

Kemanfaatan 

sumber belajar 

12 10 

 

Jumlah 60 52 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.59 di atas dapat dilihat hasil respon sumber belajar 

booklet oleh siswa kelas VII dapat diketahui bahwa skor maksimum adalah 60 

dan skor minimum 0, sedangkan siswa c (Rinda Fatmala Dewi) memberikan 

jumlah skor sebanyak 52 (lihat tabel 4.58). Dari hasil perhitungan skor angket 

respon siswa kelas VII pada tabel 4.59 bahwa dapat diinterpretasikan Booklet 

Family Zingiberaceae dari aspek keseluruhan isi dikatakan “Sangat Layak” 
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sesuai dengan kriteria uji kelayakan booklet (lihat tabel 4.3.17) dengan 

presentase kelayakan 86,66%. 

Berdasarkan 3 subyek uji coba siswa kelas VII, dapat ditarik kesimpulan 

skor yang diperoleh dari 3 subyek uji coba mahasiswa Tadris Biologi IAIN 

Tulungagung sebanyak 155 sesuai dengan tabel dibawah ini (lihat tabel 4.60) 

dengan presentase 86,11% sehingga sumber belajar booklet  Family 

Zingiberaceae dinyatakan “Sangat Layak”. 

Tabel 4.60 Hasil Keseluruhan Subyek Uji Coba terhadap Siswa Kelas VII 

ASPEK KOMPONEN, DESAIN, BAHASA DAN GAMBAR 

No Pernyataan SB B K SK JUMLAH 

SKOR 

1. Pemilihan jenis huruf (font) pada booklet 

ini mudah dibaca 

3    12 

2. Pemilihan warna huruf pada booklet ini 

mudah dibaca 

 3   9 

3. Gambar yang disajikan jelas atau tidak 

buram 

1 2   10 

4. Terdapat keterangan pada setiap gambar. 3    12 

5. Gambar yang disajikan menarik.  3   9 

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan 

materi. 

 3   9 

ASPEK PENYAJIAN MATERI 

No Pernyataan SB B K SK  

7. Booklet Family Zingiberaceae ini 

menjelaskan suatu konsep yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

 3   9 

8. Booklet Family Zingiberaceae ini 

menyajikan materi yang mampu 

mendorong saya untuk berdiskusi dengan 

teman-teman yang lain. 

3    12 

9. Booklet Family Zingiberaceae ini 

berkaitan dengan materi mata pelajaran 

IPA yang lain khususnya mengenai 

tumbuhan 

3    12 

10. Materi family Zingiberaceae mudah 

dipahami dengan menggunakan Booklet 

Family Zingiberaceae ini. 

 3   9 

11. Kalimat yang digunakan dalam Booklet 

Family Zingiberaceae ini mudah 

dipahami dan dimengerti. 

3    12 
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12. Materi yang disajikan dalam Booklet 

Family Zingiberaceae sudah runtut. 

3    12 

ASPEK KEMANFAATAN SUMBER BELAJAR 

No Pernyataan SB B K SK  

13. Booklet Family Zingiberaceae ini dengan 

mudah dipahami secara kesuluruhan. 

2 1   10 

14. Bahan ajar berbentuk booklet menarik 

minat belajar. 

 3   9 

15. Menggunakan booklet ini menumbuhkan 

motivasi untuk mempelajari materi 

family zingiberaceae. 

 3   9 

JUMLAH SKOR KESELURUHAN 155 

PRESENTASE 

 

KETERANGAN Sangat Layak 

 

3) Masyarakat Umum 

Hasil uji coba yang dilakukan untuk mengetahui masyarakat umum, 

sebagaimana pelaksanaan ujicoba ini dilaksanakan pada 3 masyarakat umum. 

Lembar respon dengan menggunakan angket skala Likert dengan alternatif 

jawaban Sangat Baik (SB) = 4, Baik (B) = 3, Kurang (K) = 2, dan Sangat 

Kurang (SK) = 1. Jumlah butir soal yang digunakan terdiri atas 12 butir 

pernyataan. Adapun hasil penilaian dapat dilihat pada lampiran 8. Data yang 

diperoleh dari angket kemudian dicari presentasenya dengan rumus
218

: 

 

Tabel 4.61 Hasil Respon Booklet oleh Masyarakat Umum (A) 

ASPEK KOMPONEN, DESAIN, BAHASA DAN GAMBAR 

No Pernyataan SB B K SK 

1. Pemilihan jenis huruf (font) pada booklet ini mudah 

dibaca 

 √   

2. Pemilihan warna huruf pada booklet ini mudah 

dibaca 

 √   

                                                             
218

 Ridwan dan H. Sunarto, Pengantar Statistika…, hal. 22-23 
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3. Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram √    

4. Terdapat keterangan pada setiap gambar. √    

5. Gambar yang disajikan menarik.  √   

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi.  √   

ASPEK PENYAJIAN MATERI 

No Pernyataan SB B K SK 

7. Materi family Zingiberaceae mudah dipahami dengan 

menggunakan Booklet Family Zingiberaceae ini. 
√    

8. Kalimat yang digunakan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae ini mudah dipahami dan dimengerti. 

 √   

9. Materi yang disajikan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae sudah runtut. 

 √   

ASPEK KEMANFAATAN SUMBER BELAJAR 

No Pernyataan SB B K SK 

10. Booklet Family Zingiberaceae ini dengan mudah 

dipahami secara kesuluruhan. 

 √   

11. Bahan ajar berbentuk booklet menarik minat belajar.  √   

12. Menggunakan booklet ini menumbuhkan motivasi 

untuk mempelajari materi family zingiberaceae. 

 √   

 

Tabel 4.62  Hasil Presentase Respon Booklet oleh Masyarakat Umum (A) 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

Komponen 

desain, bahasa 

dan gambar 

24 20 

 

Penyajian Materi 12 10 

 

Kemanfaatan 

sumber belajar 

12 9 

 

Jumlah 48 39 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.62 di atas dapat dilihat hasil respon sumber belajar 

booklet oleh masyarakat umum dapat diketahui bahwa skor maksimum adalah 

48 dan skor minimum 0, sedangkan masyarakat a (Aim Matulnaimah, S.Pd.) 

memberikan jumlah skor sebanyak 41 (lihat tabel 4.61). Dari hasil perhitungan 

skor angket respon masyarakat pada tabel 4.62 bahwa dapat diinterpretasikan 
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Booklet Family Zingiberaceae dari aspek keseluruhan isi dikatakan “Sangat 

Layak” sesuai dengan kriteria uji kelayakan booklet (lihat tabel 3.17) dengan 

presentase kelayakan 81,25%. 

Tabel 4.63 Hasil Respon Booklet oleh Masyarakat Umum (B) 

ASPEK KOMPONEN, DESAIN, BAHASA DAN GAMBAR 

No Pernyataan SB B K SK 

1. Pemilihan jenis huruf (font) pada booklet ini mudah 

dibaca 

√    

2. Pemilihan warna huruf pada booklet ini mudah 

dibaca 

√    

3. Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram  √   

4. Terdapat keterangan pada setiap gambar.  √   

5. Gambar yang disajikan menarik. √    

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi. √    

ASPEK PENYAJIAN MATERI 

No Pernyataan SB B K SK 

7. Materi family Zingiberaceae mudah dipahami 

dengan menggunakan Booklet Family 

Zingiberaceae ini. 

√    

8. Kalimat yang digunakan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae ini mudah dipahami dan dimengerti. 
√    

9. Materi yang disajikan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae sudah runtut. 

 √   

ASPEK KEMANFAATAN SUMBER BELAJAR 

No Pernyataan SB B K SK 

10. Booklet Family Zingiberaceae ini dengan mudah 

dipahami secara kesuluruhan. 
√    

11. Bahan ajar berbentuk booklet menarik minat 

belajar. 
√    

12. Menggunakan booklet ini menumbuhkan motivasi 

untuk mempelajari materi family zingiberaceae. 
√    

 

Tabel 4.64 Hasil Presentase Respon Booklet oleh Masyarakat Umum (B) 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

Komponen 

desain, bahasa 

dan gambar 

24 22 

 

Penyajian Materi 12 11 
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Kemanfaatan 

sumber belajar 

12 12 

 

Jumlah 48 45 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.64 di atas dapat dilihat hasil respon sumber belajar 

booklet oleh masyarakat umum dapat diketahui bahwa skor maksimum adalah 

48 dan skor minimum 0, sedangkan masyarakat b (Sulistyowati) memberikan 

jumlah skor sebanyak 45 (lihat tabel 4.63). Dari hasil perhitungan skor angket 

respon masyarakat umum pada tabel 4.64 bahwa dapat diinterpretasikan 

Booklet Family Zingiberaceae dari aspek keseluruhan isi dikatakan “Sangat 

Layak” sesuai dengan kriteria uji kelayakan booklet (lihat tabel 3.17) dengan 

presentase kelayakan 93,75%. 

Tabel 4.65 Hasil Respon Booklet oleh Masyarakat Umum (C) 

ASPEK KOMPONEN, DESAIN, BAHASA DAN GAMBAR 

No Pernyataan SB B K SK 

1. Pemilihan jenis huruf (font) pada booklet ini 

mudah dibaca 

 √   

2. Pemilihan warna huruf pada booklet ini mudah 

dibaca 
√    

3. Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram  √   

4. Terdapat keterangan pada setiap gambar. √    

5. Gambar yang disajikan menarik. √    

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi.  √   

ASPEK PENYAJIAN MATERI 

No Pernyataan SB B K SK 

7. Materi family Zingiberaceae mudah dipahami 

dengan menggunakan Booklet Family 

Zingiberaceae ini. 

√    

8. Kalimat yang digunakan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae ini mudah dipahami dan 

dimengerti. 

 √   

9. Materi yang disajikan dalam Booklet Family 

Zingiberaceae sudah runtut. 

 √   

ASPEK KEMANFAATAN SUMBER BELAJAR 

No Pernyataan SB B K SK 
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10. Booklet Family Zingiberaceae ini dengan mudah 

dipahami secara kesuluruhan. 

 √   

11. Bahan ajar berbentuk booklet menarik minat 

belajar. 

 √   

12. Menggunakan booklet ini menumbuhkan motivasi 

untuk mempelajari materi family zingiberaceae. 

√    

 

Tabel 4.66 Hasil Presentase Respon Booklet oleh Masyarakat Umum (C) 

Aspek Penilaian Skor 

Tertinggi 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

Komponen 

desain, bahasa 

dan gambar 

24 21 

 

Penyajian Materi 12 10 

 

Kemanfaatan 

sumber belajar 

12 10 

 

Jumlah 48 41 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.66 di atas dapat dilihat hasil respon sumber belajar 

booklet oleh masyarakat umum dapat diketahui bahwa skor maksimum adalah 

48 dan skor minimum 0, sedangkan masyarakat c (Tamara Dwi Safitri) 

memberikan jumlah skor sebanyak 41 (lihat tabel 4.65). Dari hasil perhitungan 

skor angket respon masyarakat umum pada tabel 4.66 bahwa dapat 

diinterpretasikan Booklet Family Zingiberaceae dari aspek keseluruhan isi 

dikatakan “Sangat Layak” sesuai dengan kriteria uji kelayakan booklet (lihat 

tabel 3.17) dengan presentase kelayakan 85,41%. 

Berdasarkan 3 subyek uji coba masyarakat umum, dapat ditarik 

kesimpulan skor yang diperoleh dari 3 subyek uji coba masyarakat umum 

sebanyak 127 sesuai dengan tabel dibawah ini (lihat tabel 4.67) dengan 
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presentase 88,19% sehingga sumber belajar booklet  Family Zingiberaceae 

dinyatakan “Sangat Layak”. 

Tabel 4.67 Hasil Keseluruhan Subyek Uji Coba terhadap Masyarakat Umum 

ASPEK KOMPONEN, DESAIN, BAHASA DAN GAMBAR 

No Pernyataan SB B K SK JUMLAH 

SKOR 

1. Pemilihan jenis huruf (font) pada booklet 

ini mudah dibaca 

1 2   10 

2. Pemilihan warna huruf pada booklet ini 

mudah dibaca 

2 1   11 

3. Gambar yang disajikan jelas atau tidak 

buram 

1 2   10 

4. Terdapat keterangan pada setiap gambar. 2 1   11 

5. Gambar yang disajikan menarik. 2 1   11 

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan 

materi. 

1 2   10 

ASPEK PENYAJIAN MATERI 

No Pernyataan SB B K SK  

7. Materi family Zingiberaceae mudah 

dipahami dengan menggunakan Booklet 

Family Zingiberaceae ini. 

3    12 

8. Kalimat yang digunakan dalam Booklet 

Family Zingiberaceae ini mudah 

dipahami dan dimengerti. 

2 1   12 

9. Materi yang disajikan dalam Booklet 

Family Zingiberaceae sudah runtut. 

 3   9 

ASPEK KEMANFAATAN SUMBER BELAJAR 

No Pernyataan SB B K SK  

10. Booklet Family Zingiberaceae ini dengan 

mudah dipahami secara kesuluruhan. 

2 1   11 

11. Bahan ajar berbentuk booklet menarik 

minat belajar. 

1 2   10 

12. Menggunakan booklet ini menumbuhkan 

motivasi untuk mempelajari materi 

family zingiberaceae. 

1 2   10 

JUMLAH SKOR KESELURUHAN 127 

PRESENTASE 

 

KERTERANGAN Sangat Layak 
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Adapun saran yang diberikan oleh subyek ujicoba yang meliputi mahasiswa 

IAIN Tulungagung, siswa kelas VII dan masyarakat umum anatar lain adalah: 

a. Memperbaiki desain yang digunakan supaya meningkatkan minat pembaca. 

b. Memperbaiki penataan teks sehingga mudah dibaca 

c. Memperbaiki pemotongan gambar dan memberi keterangan pengambilan 

pada gambar. 

d. Memberi shape pada tulisan yang mencakup dua halaman 

e. Memperbaiki kualitas cetakan 

f. Mengubah ukuran font untuk halaman 

g. Mengubah variasi warna agar lebih menarik 

h. Menambah variasi warna agar lebih menarik 

 

3. Kelayakan Sumber Belajar Booklet 

Tabel 4.68 Kelayakan Sumber Belalajar Boooklet Family Zingiberaceae 

No Responden Presentase Kategori Kelayakan 

1. Ahli Materi 80,76% Layak 

2. Ahli Media 72,22% Layak 

3. Dosen Pembimbing 88,70% Sangat Layak 

4. Mahasiswa Tadris 

Biologi IAIN 

Tulungagung 

72,77% Layak 

5. Siswa Kelas VII 86,11% Sangat Layak 

6. Masyarakat 88,19% Sangat Layak 

RATA-RATA 

 

Sangat Layak 

 

Sumber belajar yang dihasilkan dalam penelitian ini merupakan sumber 

belajar berupa booklet yang berisi tentang materi hasil penelitian morfologi 



201 

 

 

 

Family Zingiberaceae dan hasil studi literatur nama lokal, nama daerah dan nama 

ilmiah, sejarah, kandungan kimia, manfaat serta khasiat yang berupa resep dari 

Family Zingiberaceae. Kelayakan sumber belajar booklet diuji melalui validasi 

ahli yang terdiri atas tiga validator (ahli materi, ahli media, dan dosen 

pembimbing) yang merupakan dosen Tadris Biologi IAIN Tulungagung. 

Isi materi yang meliputi penjelasan morfologi tumbuhan Family 

Zingiberaceae dan dan hasil studi literatur nama lokal, nama daerah dan nama 

ilmiah, sejarah, kandungan kimia, manfaat serta khasiat yang berupa resep dari 

Family Zingiberaceae mudah dipahami, menggunakan tata bahasa sesuai EYD, 

penulisan nama imiah sesuai serta ketepatan penulisan daftar pustaka. Format 

materi sumber belajar booklet disusun secara sistematis dengan urutan meliputi 

ayat yang berkaitan dengan isi booklet, kata pengantar, daftar isi, isi buku yang 

meliputi sepuluh spesies Family Zingiberaceae, daftar pustaka dan biografi 

penulis. Skor hasil validasi ahli materi sebesar 42 atau 80,76% dengan kategori 

“Layak”. 

Penilaian aspek desain meliputi kesesuaian ukuran dengan standar ISO, 

penggunaan jenis huruf serta ukurannya, desain yang digunakan, dan kemanfaatan 

sumber belajar booklet. Booklet yang dihasilkan berukuran 14,8 cm x 21 cm 

ukuran A5 yang dicetak menggunakan kerta Art paper. Menggunakan empat jenis 

huruf yaitu Garamond,Tw Cent Mt, Palace Script MT, dan Tw Cen MT 

Condensed Extra Bold  ukuran huruf pada judul lebih besar daripada materi. 

Booklet Family Zingiberaceae menggunakan tiga variasi desain warna yaitu 

hijau muda, hijau tua dan hitam. Pemilihan warna yang konsisten ini sesuai 
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dengan topik yang dibahas yang berkaitan dengan tumbuhan. Desain yang 

digunakan dibuat pada masing-masing topik bahasan menggunakan desain yang 

berbeda dengan alasan agar tidak membosankan akan tetapi tetap menampilkan 

desain yang rapi. Hal ini sesuai dengan dengan pernyataan Susilana dan Riyana 

(2007), warna yang digunakan akan membuat pembaca tertarik dalam membaca, 

fokus pada materi dan membuat materi yang disajikan tampak lebih hidup.
219

 

Gambar yang digunakan merupakan gambar hasil penelitian yang 

bersumber dari dokumen pribadi dan dari referensi yang bersumber dari jurnal 

maupun yang lain guna memudahkan dalam pemahaman materi. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Susanti (2013), penyajian materi yang dilengkapi dengan 

gambar akan menimbulkan susasan yang menyenanfkan serta merangsang 

pengembangan kreativitas seseorang.
220

 

Hasil validasi dari ahli media dari segi desain bahasa dan gambar sebesar 34 

atau 70,83%  dengan kategori layak (lihat tabel 4.42). Catatan ahli media untuk 

tampilan desain yaitu dengan mengubah cover atau sampul depan agar lebih 

menarik. Hal ini sesuai dengan pernyataan French (2013) yang menyatakan 

bahwa sampul atau cover merupakan sarana promosi yang berfungsi untuk 

menarik perhatian dan menimbulkan minat pembaca.
221

Penilaian aspek 

kemanfaatan meliputi mudah dipahami secara keseluruhan, booklet mudah dibawa 

dan disimpan, dapat digunakan sebagai sumber belajar dan sumber informasi bagi 

masyarakat. Skor hasil validasi diperoleh sebanyak 18 atau 75% dengan kategori 

                                                             
219

 Susilana R dan Riyana C., Media Pembelajaran, (Bandung:Wacana Prima, 2007), hal. 6 
220

 Susanti, R. D., Studi Analisis Materi Ajar “Butu Teks Pelajaran” pada Mata Pelajaran 

Bahasa Arab di Kelas Tinggi Madrasah Ibtidaiyah, Arabia. Vol.5 No.2., hal. 201 
221

 French C. How to Write…, hal. 12 
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layak (lihat tabel 4.42). Hasil analisis validasi sumber belajar booklet yang telah 

diberikan oleh ahli media menghasilkan skor total 52 atau 72,22% dengan 

kategori layak (lihat tabel 4.68). 

Hasil validasi dosen pembimbing dari segi penilaian materi sebesar 44 atau 

84,61% dengan kategori sangat layak sedangkan dari segi penilaian media sebesar 

91,66% dari aspek segi desain bahasa dan gambar sedangkan 91,66% dari aspek 

segi kemanfaatan. (lihat tabel 4.43) 

Subyek uji coba meliputi mahasiswa Tadris Biologi IAIN Tulungagung, 

siswa kelas VII dan masyarakat umum. Hasil pengujian terhadap 3 mahasiswa 

Tadris Biologi IAIN Tulungagung mendapat presentase rata-rata 72,22% dengan 

kategori layak, pengujian kepada siswa kelas VII mendapat presentase rata-rata 

86,11% dengan kategori sangat layak dan pengujian kepada masyarakat mendapat 

presentase sebesar 88,19% dengan kategori sangat layak. 

Dari keseluruhan responden mendapat skor 81,45% (lihat tabel 4.63) dan 

dapat disimpulkan bahwa sumber belajar Booklet Family Zingiberaceae “Sangat 

Layak” digunakan sebagai sumber belajar biologi maupun sumber informasi bagi 

masyarakat umum. 

 

4. Revisi Produk 

Sumber belajar Booklet Family Zingiberaceae yang telah diuji kelayakan 

kemudian dilakukan revisi sesuai dengan saran serta masukan dari ahli materi, 

ahli media serta dosen pembimbing. Adapun hasil revisi sumber belajar Booklet 

Family Zingiberaceae adalah sebagai berikut: 
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a. Revisi Ahli Materi 

1) Pemberian nama author 

Berdasarkan catatan ahli materi pada Booklet Family Zingiberaceae terdapat 

kesalahan dalam penulisan nama ilmiah pada beberapa spesies yang belum 

mencantumkan nama author, hal tersebut juga berlaku untuk spesies yang belum 

mencantumkan nama author, yang kemudian diperbaiki seperti pada gambar 

berikut. 
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Gambar 4.32 Pemberian Nama Author Sebelum dan Sesudah Revisi pada Salah 

Satu Spesies 
 

 

2) Sejarah varietas jahe merah 

Berdasarkan catatan ahli materi pada Booklet Family Zingiberaceae terdapat 

kurang tersedianya materi sejarah varietas jahe merah, sejarah varietasnya tidak 

ditemukan akan tetapi pengaruh warna merah tersebut yang kemudian diperbaiki 

seperti pada gambar berikut. 

                

Gambar 4.33 Revisi Pemberian Materi Pengaruh Warna Merah pada Jahe Merah 
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3) Memperbaiki morfologi akar, tidak perlu mencantumkan arah tumbuh 

Berdasarkan catatan ahli materi pada Booklet Family Zingiberaceae terdapat 

penyajian materi yang kurang sesuai seperti tidak perlunya mencantumkan arah 

tumbuh akar pada beberapa spesies tumbuhan, sehingga pada spesies yang 

mencantumkan arah tumbuh diperbaiki seperti pada gambar berikut. 

    

 

    

Gambar 4.34 Morfologi Akar Sebelum dan Sesudah Revisi 
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4) Memberikan penjelasan tidak memiliki bagian daun apabila daun 

tidak lengkap 

Berdasarkan catatan ahli materi pada Booklet Family Zingiberaceae terdapat 

penyajian materi morfologi daun yang kurang sesuai seperti kurang lengkapnya 

pemberian penjelasan, apabila pada spesies tertentu tidak memiliki daun yang 

lengkap, diberikan penjelasan tidak memiliki bagian daun yang mana, hal ini 

berlaku pada halaman spesies yang belum mencantumkan penjelasan tersebut, 

kemudian diperbaiki seperti pada gambar berikut. 

                

Gambar 4.35 Morfologi Daun Sebelum dan Sesudah Revisi 

 

b. Revisi Ahli Media 

1) Menyesuaikan judul booklet dengan desain cover dan isi booklet 

Berdasarkan catatan ahli media pada cover Booklet Family Zingiberaceae 

judul booklet kurang sesuai dengan desain serta isi buku, sehinnga penulis 

menghapus sub judul booklet, selain itu sesuai dengan saran ahli media 
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penggunaan judul “Family Zingiberaceae” lebih bagus ditaruh di sebelah atas, di 

atas  gambar yang kemudian diperbaiki seperti pada gambar berikut. 

                

Gambar 4.36 Cover Sebelum dan Sesudah Revisi 

 

2) Menyesuaikan tata letak, judul atau sub judul serta halaman 

Berdasarkan catatan ahli media pada keseluruhan isi booklet, tata letak judul 

dan sub judul kurang sesuai. Sub judul seharusnya memiliki ukuran huruf yang 

lebih kecil dari judul dan berlaku pada setiap halaman, selain itu pengubahan sub 

judul seperti contoh “Morfologi Tumbuhan” menjadi “Morfologi Spesies A 

(Misal: Morfologi Kencur“, hal ini berlaku pada semua materi morfologi 

tumbuhan masing-masing spesies, yang kemudian diperbaiki seperti pada gambar 

berikut. 
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Gambar 4.37 Pengubahan Ukuran Sub Judul dan Pengubahan Sub Judul 

“Morfologi Tumbuhan” menjadi “Morfologi Kencur” Sebelum dan Sesudah Revisi 

 

 

3) Mengganti gambar yang kurang jelas dan memberi keterangan pada 

gambar 

Berdasarkan catatan ahli media pada beberapa gambar memiliki makna 

kurang jelas, sehingga perlunya diperbaiki serta tidak diberikan keterangan pada 

setiap gambar kurang memudahkan pembaca untuk memahami isi materi 
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sehingga perlu disajikan keterangan pada setiap gambar pada semua halaman, 

kemudian diperbaiki sesuai dengan gambar berikut. 

    

 

   

Gambar 4.38 Mengganti Gambar yang Kurang Jelas dan Pemberian Keterangan 

Gambar di Setiap Gambar Sebelum dan Sesudah Revisi 
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4) Memperbaiki penulisan daftar pustaka sesuai dengan buku panduan 

skripsi IAIN Tulungagung 

Berdasarkan catatan dan saran ahli media terdapat kesalahan dalam 

penulisan daftar pustaka, daftar pustaka yang di cantumkan tidak sesuai dengan 

pedoman buku panduan skripsi IAIN Tulungagung, yang kemudian diperbaiki 

sesuai dengan gambar berikut. 

                   

Gambar 4.39 Halaman  Daftar Pustaka Sebelum dan Sesudah Revisi 

 

c. Revisi Dosen Pembimbing 

1) Mengganti jenis font pada ayat suci 

Berdasarkan catatan dan saran dosen pembimbing pemilihan jenis huruf 

(font) yang digunakan pada halaman Ayat Suci yang Berkaitan dengan isi booklet 

terlalu rapat dan tidak mudah dibaca yang kemudian diperbaiki sesuai dengan 

gambar berikut. 
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Gambar 4.40 Halaman Ayat yang Berkaitan dengan Isi Booklet Sebelum dan 

Sesudah Revisi 
 

2) Memperbaiki cara penulisan daftar pustaka sesuai dengan buku 

pedoman skripsi IAIN Tulungagung 

Berdasarkan catatan dan saran dosen pembimbing terdapat kesalahan dalam 

penulisan daftar pustaka, daftar pustaka yang di cantumkan tidak sesuai dengan 

pedoman buku panduan skripsi IAIN Tulungagung, pendapat ini sesuai dengan 

pendapat yang diajukan ahli media (lihat gambar 4.39). 

 

3) Header dan footer belum ada 

 Berdasarkan catatan dan saran dosen pembimbing header dan footer tidak 

ditunjukkan karena berpengaruh dengan desain yang digunakan, penulisan dan 

penyajian materi secara keseluruhan harus memperhatikan ruang kosong serta 

mengedepankan sebelah bawah hal ini berlaku bagi halaman-halaman berikutnya, 

yang kemudian diperbaiki seperti gambar berikut. 



213 

 

 

 

                 

Gambar 4.41 Perubahan Footer Sebelum dan Sesudah Revisi 

 

4) Penulisan di ubah menjadi justify 

Berdasarkan catatan dan saran dosen pembimbing penyajian materi 

keseluruhan lebih baik menggunakan justify, hal ini berlaku bagi halaman-

halaman yang lain, dengan alasan sehingga mudah dibaca dan dipahami yang 

kemudian diperbaiki seperti gambar berikut. 
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Gambar 4.42 Perubahan Justify pada Semua Materi dan Pengubahan Desain 

Sebelum dan Sesudah Revisi 
 

 

5) Mengganti spasi pada booklet menjadi 1.0 

Berdasarkan catatan dan saran dosen pembimbing penyajian materi 

keseluruhan lebih baik menggunakan spasi 1.0 sehingga mudah dibaca dan 

dipahami yang kemudian diperbaiki seperti gambar berikut. 
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Gambar 4.43 Perubahan Spasi 1.0  pada Semua Materi Sebelum dan Sesudah Revisi 

 

d. Revisi Subyek Uji Coba 

Sumber belajar Booklet Family Zingiberaceae yang telah diuji kelayakan 

kemudian dilakukan revisi sesuai dengan saran serta masukan dari ahli materi, 

ahli media serta dosen pembimbing. Kemudian dilakukan pemberian respon 

terhadap sasaran yang meliputi mahasiswa Tadris Biologi IAIN Tulungagung, 

siswa kelas VII serta masyarakat umum. Terdapat beberapa kritik dan saran yang 

diberikan oleh mahasiswa, siswa, serta masyarakat umum. Adapun hasil revisi 

yang dirasa diperlukan dari sumber belajar Booklet Family Zingiberaceae adalah 

sebagai berikut: 

1) Memperbaiki penataan teks supaya mudah dibaca 

Berdasarkan catatan dan saran dari pembaca, penataan teks harus 

memperhatikan ruang-ruang kosong yang digunakan dalam penulisan dan 

penyajian materi secara keseluruhan yang kemudian diperbaiki seperti gambar 

berikut. 
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Gambar 4.44  Penataan Teks pada Semua Materi Sebelum dan Sesudah Revisi 

 

2) Memperbesar penulisan halaman 

Berdasarkan catatan dan saran dari pembaca, penulisan halaman tampak 

kurang jelas dan perlu diperbesar, yang awalnya menggunakan ukuran 10 pt 

diubah menjadi 12 pt, yang kemudian diperbaiki seperti gambar berikut. 
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Gambar 4.45 Memperbesar Penulisan Halaman Sebelum dan Sesudah Revisi 
 

5. Penyempurnaan Produk  

Adapun penyempurnaan produk sebagai hasil akhir penelitian dan 

pengembangan ini adalah dilakukan pembenahan atas  catatan dan saran yang  

diberikan oleh validator, dosen pembimbing serta subyek uji coba. Secara grais 

besar terjadi pengubahan pada sampul depan dan sampul belakang yang 

disesuaikan dengan saran ahli media, pengubahan penggunaan font yang 

digunakan pada halaman ayat yang berkaitan dengan isi booklet, penggunaan 

spasi 1.0 pada semua halaman, memperbesar font pada penulisan halaman, 

mengubah beberapa desain pada halaman yang dirasa kurang menarik (misalnya 

pada halaman temu kunci), memperhatikan ruangan-ruanngan yang kosong pada 

tiap halaman, mengubah potongan gambar yang tidak sesuai, penggunaan justify 

pada setiap materi atau halaman, pemberian keterangan pada semua gambar, 

pembenahan daftar pustaka, pemberian nama author pada beberapa species yang 

belum mencantumkan nama authornya. Adapun hasil produk yang sudah direvisi 

bisa dilihat pada Lampiran 13. 




